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rang Kristen adalah satu-satunya orang di
O mana Roh Tuhan ada pada dirinya. Allah
mengaruniakan Yesus sebagai hadiah
terbesar bagi manusia dengan mengaruniakan
penebusan kepada orang berdosa yang seharusnya

binasa, dosa manusia yang diampuni, dan

mendapatkan hidup yang kekal.

Roh Kudus adalah hadiah terbesar Allah bagi gereja-
Nya. Roh manusia yang terbatas telah mendapat
pimpinan dan pemeliharaan dari Roh Allah yang
tidak terbatas. Roh Kudus ada di depan memimpin
kita, di belakang menyertai kita, di sekeliling
memelihara dan menjaga kita, di bawah menopang
kita, dan Roh Kudus turun dari sorga mengurapi
kita. Roh Kudus juga menghibur kita. Inilah yang
disebut sebagai parakletos. Aku memberikan Roh
Penghibur kepadamu untuk memimpin kamu
masuk ke dalam seluruh kebenaran. Roh Kudus
adalah Allah, Pribadi Ketiga Allah Tritunggal. Dia
adalah Roh Hikmat, Roh Pengetahuan, dan Roh
Strategi.

Roh Kudus adalah Roh Hikmat schingga setiap
orang yang mempunyai hikmat akan hidup takut
akan Tuhan. Dia mengajarkan kita mengenal
kesucian Tuhan dan menjauhi segala yang jahat.
Dia juga menguasai dunia dan sejarah. Ketika
sejarah manusia berhadapan dengan saat yang
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ARu percaya Repada Roh Kudus
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

paling sulit dan manusia tidak berdaya, maka Roh
Allah menyatakan bahwa Dia turut campur tangan.

H. G. Wells (1866-1946), scorang penulis dan
sejarawan Inggris, mengatakan bahwa setiap saat
dalam sejarah ada kaitannya langsung dengan Allah.
Seorang yang bukan Kristen seperti Wells dapat
mengatakan sesuatu yang berkaitan dengan Allah,
karena begitu jelas terlihat baginya bagaimana kuasa
Allah turut campur tangan terhadap segala sesuatu.
Mengapa Hitler gagal? Mengapa Einstein bisa pergi
ke Amerika Serikat? Mengapa ada Pragmatisme?
Mengapa Amerika yang bisa memiliki bom atom
untuk menghancurkan Jepang? Semua ini tidak
dapat diselesaikan oleh kemampuan manusia.
Hingga hari ini Tuhan masih terus memimpin
sejarah. Hikmat yang memimpin sejarah adalah
hikmat Allah. Strategi memimpin sejarah adalah
strategi Allah. Roh Allah adalah Roh Strategi, dan
dalam hal ini Dia tidak menyerahkan semua kepada
manusia. Dia melakukan apa yang tidak dapat
dilakukan oleh gereja dan oleh pemerintah.

Allah bukan saja penguasa langit dan bumi, tetapi Ia
juga penguasa umat manusia. Allah juga penguasa
seluruh sejarah. Tiga puluh tahun terakhir dari
abad dua puluh ini, terjadi kebangkitan gerakan
Roh Kudus. Tetapi gerakan ini mengajarkan suatu
ajaran merusak yang tidak mudah dilihat oleh

Berita Seputar GRII

Tim Aksi Kasih (TAK) GRII (per 29 April 2020) telah mendistribusikan lebih dari 110 ribu buah dari berbagai
jenis APD (Alat Pelindung Diri) ke 86 rumah sakit dan 10 puskesmas di seluruh Indonesia yang mengajukan

permohonan dukungan.



pemémn Tnan Rasali (Bagian 38)

manusia. Mereka melakukan berbagai
penipuan yang tidak mudah dimengerti
oleh banyak orang. Kita mengetahui
bahwa iman dari theolog Karismatik salah.
Allah memberikan hikmat kepada orang
Reformed, tetapi Allah tidak memberikan
strategi dan kekuatan cukup kepada orang
Reformed untuk menyelesaikan semua
masalah ini. Hal-hal yang tidak berdaya
dilakukan oleh pemerintah dan tidak bisa
disclesaikan oleh gereja, Allah sendiri
yang akan menyelesaikannya. Ketika kita
mengatakan percaya kepada Roh Kudus,
kita harus memperluas pengertian kita.
Banyak pengertian orang Kristen terlalu
sempit.

Dalam seluruh alam semesta kita harus
melihat kedaulatan Allah, karena di dalam
strategi Tuhan, segala sesuatu yang dilakukan
Tuhan melampaui hal yang dapat dilakukan
manusia. Roh Kudus adalah Roh Kekuatan.
Pada hari turunnya Roh Kudus, ada angin
yang berhembus, ada api yang turun ke
atas kepala manusia. Munculnya angin
dan api menandai hadirnya Roh Kudus.
Tuhan Yesus berkata kepada Nikodemus,
“Angin bertiup ke mana ia mau, dan engkau
mendengar bunyinya, tetapi engkau tidak
tahu dari mana ia datang atau ke mana ia
pergi. Demikianlah halnya dengan tiap-tiap
orang yang lahir dari Roh” (Yoh. 3:8). Roh
Kudus mempunyai kedaulatan-Nya, Dia
akan bertiup ke mana Ia pergi.

Mengapa Allah menggunakan angin dan
api untuk melambangkan Roh Kudus?
Di dalam Mazmur dikatakan, “Allah yang
membuat angin sebagai suruhan-suruhan-
Mu, dan api yang menyala sebagai pelayan-
pelayan-Mu” (Mzm. 104:4). Orang-orang
Reformed kekurangan fenomena angin
dan api ini. Orang Reformed terkadang
sedemikian kaku, dingin, dan mati. Sering
kali yang terlihat lebih seperti angin dan api
adalah orang-orang Karismatik. Akibatnya,
banyak orang menyangka Karismatik
adalah karya Roh Kudus. Tetapi api dan
angin mereka palsu, fenomena Roh Kudus
mereka palsu, karena doktrin (ajaran) Roh
Kudus mereka salah. Sering yang salah
tampak lebih benar, yang benar terlihat
seperti salah. Ini merupakan fenomena yang
sangat unik, yang merupakan kesalahan
gereja masa kini. Orang-orang duniawi
datang ke gereja Reformed dan mereka
tidak melihat adanya kekuatan kuasa
Tuhan, tetapi ketika mereka pergi ke gereja
Karismatik, sepertinya mereka melihat
karya Roh Kudus di dalamnya. Tuhan Yesus
mengatakan, bahwa hanya anak-anak bijak
yang mementingkan kebijaksanaan dan
hikmat.

Hari ini roh jahat melakukan kejahatan
dengan begitu mengerikan. Ketika kita pergi
ke gereja Karismatik, mereka begitu hangat
menyambut dan begitu menyenangkan.
Ketika Anda ke gereja Reformed, wajah

penyambut begitu panjang dan dingin
seperti lemari es, tidak memiliki kehangatan,
tidak mempunyai cinta kasih, dan tidak
mempunyai sikap menyambut, sehingga ada
anggapan bahwa di dalam gereja Reformed
tidak ada api, tidak ada angin. Namun, yang
mercka anggap api dan angin itu adalah
palsu. Kiranya Tuhan berbelaskasihan
kepada kita sehingga kita tidak menganggap
diri benar, menduga iman kita yang paling
benar, menganggap kebenaran kita yang
sejati, dan mengira doktrin kita yang
paling orthodoks, schingga kita menjadi
sombong, dingin, dan malas. Kiranya
api penghakiman Tuhan tiba kepada
kita; kiranya api kebangunan dari Tuhan
membakar diri kita.

Saya membahas tema “Api dari Sorga”
di dalam serial Kebaktian Natal saya
[red. Natal 2017], yang berbeda dari
tema Natal pada umumnya. Biasanya
Natal membahas cinta kasih Tuhan,
perdamaian yang Tuhan datangkan ke
dalam dunia, dan seterusnya. Tetapi Kristus
mengatakan, “Aku menjatuhkan api itu,
bukankah itu merupakan kehendak-Kur”
Jika dari kalimat ini kita melihat keseluruhan
Alkitab, kita akan mengerti mengapa
Sodom dan Gomora dimusnahkan. Allah
yang suci, dengan api menghakimi dunia
yang berdosa. Dari Alkitab kita juga
dapat melihat mengapa api dari sorga
menghanguskan, mematikan anak-anak

Dari Meja Redaksi

Salam Pembaca PILLAR yang setia,

Kami berharap pembaca sekalian dalam keadaan yang sehat di tengah-tengah situasi pandemi COVID-19. Kita semua pasti setuju bahwa
masa-masa ini membuat kita sadar satu fakta: segala hal seakan-akan tidak menentu dan tidak pasti—kita tidak tahu kapan pandemi ini
akan berakhir, kapan vaksin akan ditemukan, apa dampak ekonomi setelah ini, dan sebagainya. Namun setidaknya ada dua kepastian
dalam ketidakpastian ini: kepastian akan kasih Allah dan kepastian akan pimpinan tangan Tuhan bagi umat-Nya dalam sejarah.

Di dalam pembahasan tentang butir “Aku percaya kepada Roh Kudus” dalam Pengakuan Iman Rasuli, Pdt. Dr. Stephen Tong berkata
bahwa Roh Kudus adalah hadiah terbesar Allah bagi gereja-Nya untuk mendapatkan pimpinan dan pemeliharaan dari Roh Allah yang
tidak terbatas. Bukankah ini suatu fakta yang sangat menghiburkan di tengah-tengah keadaan yang menyadarkan kita, bahwa tidak
ada hal yang dapat kita sandari dalam dunia yang fana ini. Roh Kuduslah yang memberikan arah dan makna dalam sejarah, bukan the
absolute spirit seperti yang dipikirkan oleh Hegel, yang dibahas lebih lanjut dalam artikel “Hegel and Christianity”.

Jangan tenggelam dalam kerisauan akibat ketidakpastian yang kita alami, pandanglah kepada salib Kristus di mana Tuhan akan mereka-
rekakan sebuah kebaikan, yang tidak bisa kita lihat dan tidak mampu kita bayangkan sekarang. Terang kebangkitan pagi akan segera
menyusul gelapnya malam keputusasaan.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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Harun. Allah tidak mengizinkan ada
pelayanan yang najis datang kepada-Nya.
Alkitab menyatakan bahwa Allah kita
adalah api yang menghanguskan. Ketika
penghakiman Allah tiba di dunia, maka
manusia akan mengetahui dan menyadari
bahwa Allah itu suci dan menakutkan.
Biarlah dengan sikap seperti ini kita
melayani Tuhan.

Sescorang yang berkhotbah haruslah
ada api dan angin. Sebagai penatua pun
harus ada api dan angin. Demikian juga
mahasiswa theologi harus ada api dan
angin. Orang-orang yang mengabarkan
Injil harus mempunyai api dan angin.
Ketika Musa dipanggil, dia melihat ada
api di semak belukar, tetapi semak belukar
tersebut tidak terbakar. Ketika ia mengamati
dengan saksama, Allah berkata kepada
Musa, “Musa, tanggalkan kasut yang ada di
kakimu, karena tempat yang engkau pijak
suci.” Setiap orang yang melayani Tuhan
harus mengetahui bahwa kita melayani
Allah yang suci di tempat yang suci. Dengan
mulut bibir yang suci, kita menyampaikan
firman Tuhan yang suci.

Kitab Yesaya 1-5 memberitakan banyak
hal penting dari firman Tuhan, dan di pasal
6 dia melihat bahwa Yahweh duduk di
atas takhta-Nya yang ada di sorga. Yesaya
mendengar Serafim mengelilingi takhta
Allah. Serafim itu memiliki enam sayap,
dua sayap untuk menutupi kaki, dua sayap
untuk menutupi wajah, dan dua sayap
lagi dipergunakan untuk terbang. Sambil
melayani Allah mereka terus berseru, “Suci,
Suci, Suci.” Ini adalah satu-satunya ayat di
dalam Alkitab yang membicarakan “Suci”
sebanyak tiga kali untuk menggambarkan
pujian dan penyembahan kepada Allah
Bapa, Anak, dan Roh Kudus.

Yesaya mengerti bahwa seharusnya
melayani Tuhan dengan sikap seperti itu,
schingga ia menyadari dirinya di dalam
bencana, dan ia berseru, “Celakalah aku!
Aku binasal Sebab aku ini seorang yang
najis bibir, dan aku tinggal di tengah-tengah
bangsa yang najis bibir, namun mataku telah
melihat Sang Raja, yakni TUHAN semesta
alam.” Hamba Tuhan harus mendapatkan
kebangunan, hamba Tuhan harus dengan
sikap takut kepada Tuhan melayani Tuhan
dan melihat kenajisan dirinya. Ketika
secorang hamba Tuhan menyadari bahwa
dirinya tidak layak, ia sadar dirinya berdosa,

dan dengan rela ia akan mau kembali
kepada Tuhan. “Celaka... aku ini seorang
yang najis bibir, dan aku tinggal di tengah-
tengah bangsa yang najis bibir!” Dan Allah
mendengarkan kalimat ini. Ia mengutus
malaikat ke mezbah, mengambil bara
api untuk menyucikan bibir Yesaya. Itu
berarti bahwa kita harus dengan mulut
bibir yang suci melayani Allah yang suci,
menyampaikan firman Tuhan yang suci.
Kita harus menyucikannya dengan apz. Kita
disucikan dengan bara api dari atas mezbah.
Inilah gambaran pekerjaan Roh Kudus.
Seluruh Alkitab mengatakan bahwa yang
dapat menyucikan manusia hanya tiga hal:
1) melalui firman Tuhan, 2) melalui darah
Yesus, dan 3) melalui Roh Kudus.

Roh Kudus seperti angin
dan api. Dia bisa meniup
sekam dan menyucikan
alam semesta. Ketika angin
datanyg, segala Rotoran dan
Renajisan akan tertiup. Ketika
api tiba, semua Renajisan
dan kotoran akan dibakar
hangus. Api dan angin berarti
Rekuatan untuk menyucikan,
Rekuatan aktif, ReRuatan yang
menentukan arah-Nya sendiri,
dan keRuatan yang mau
menghapus dosa. Inilah Rarya
Roh Kudus.

Roh Kudus seperti angin dan api. Dia
bisa meniup sekam dan menyucikan alam
semesta. Ketika angin datang, segala
kotoran dan kenajisan akan tertiup. Ketika
api tiba, semua kenajisan dan kotoran akan
dibakar hangus. Api dan angin berarti
kekuatan untuk menyucikan, kekuatan
aktif, kekuatan yang menentukan arah-Nya
sendiri, dan kekuatan yang mau menghapus
dosa. Inilah karya Roh Kudus.

Aku percaya kepada Roh Kudus. Kalimat
pendek yang ada dalam Pengakuan Iman
Rasuli, makna yang terselubung terlalu
besar di dalamnya. Pengenalan orang
Kristen akan Roh Kudus tidak seperti

pengenalan orang Karismatik. Ketika
mereka mengatakan mereka mengalami
Roh Kudus, mereka bisa bergemetaran dan
terjatuh. Hal itu sama sekali bukan ajaran
dari Alkitab. Pengenalan kita terhadap Roh
Kudus harus melalui kehidupan dari Allah
Anak, Pribadi Kedua dari Allah Tritunggal,
yang dipenuhi dan dinaungi oleh Roh
Kudus, Pribadi Ketiga Allah Tritunggal,
ketika Allah Anak dalam dunia ini melalui
hidup yang paling suci, paling rendah hati,

dan seterusnya.

Yesus Kristus menerima Roh Allah yang
tidak terbatas, yang kekal, dan yang suci. Roh
Allah adalah Roh Kebenaran, Roh Allah
adalah Roh Hikmat, Roh Allah adalah Roh
Pengetahuan. Hari ini kita percaya bahwa
Roh Allah penuh dengan kekuatan. Ketika
Roh Allah turun ke atas diri seseorang,
orang ini tidak lagi bersandar kepada
pengetahuan, pengalaman, ataupun karunia
yang dia miliki, tetapi bersandar kepada
kekuatan Allah untuk menyampaikan berita
firman Tuhan. Banyak hamba Tuhan ketika
menyampaikan khotbah hanya bersandar
kepada kekuatan pengetahuan mereka,
akibatnya mereka tidak mempunyai kuasa.
Hari ini banyak mahasiswa sekolah theologi,
yang mengejar gelar atau pengetahuan
hingga mendapat gelar doktor, lebih
berpengetahuan dari orang lain tetapi tidak
mempunyai kuasa atau kekuatan.

Di London, ada seorang berkulit hitam
menggendong anaknya ke hadapan seorang
uskup, dan berkata, “Pak Uskup, ada roh
jahat merasuki anak saya. Usirlah roh
itu.” Uskup itu terkejut karena posisinya
sangat tinggi, dia adalah uskup yang
punya gelar theologi yang sangat tinggi,
tetapi tidak mengerti apa yang dimaksud
dengan dirasuk setan. Dia juga tidak
mempunyai pengalaman sama sekali
bagaimana mengusir setan. Maka pada
malam itu, uskup ini menulis satu kalimat
dalam buku catatan hariannya, “Oh Tuhan,
hamba seperti apakah aku ini di hadapan-
Mu? Aku telah mendapat gelar Doktor
Theologi, pengertian kebenaran apa pun
aku mengerti, aku juga sudah menjadi
uskup selama enam belas tahun, tetapi
aku sama sckali tidak mengerti apa yang
dimaksud dengan dirasuk setan.”

Ketika Kristus ada di dalam dunia ini,
Ia sering kali mengusir setan. Ia penuh
dengan kuasa. Hamba Tuhan yang mau
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dipakai Tuhan adalah hamba Tuhan
yang mempunyai api dan angin di dalam
dirinya. Dengan api sebagai pelayan-Ku,
dengan angin sebagai pelayan dan utusan-
Ku. Kiranya semua orang Kristen yang
sungguh mempunyal angin dan api yang
dari Tuhan, sehingga dosa akan takut dan
setan akan lari. Orang yang berdosa akan
takut kepada firman Tuhan. Ada wibawa
kekuatan firman.

Di Inggris ada seorang hamba Tuhan yang
luar biasa, namanya George Whitefield.
Ke mana ia pergi, ribuan orang rindu
mendengarkan firman Tuhan. Ketika
dia menulis surat kepada John Wesley,
“Keluarlah, banyak gereja yang tidak
suka kita berkhotbah, tetapi pekerjaan
Tuhan bukan hanya ada di dalam gereja.
Di lapangan terbuka bisa berkhotbah, di
ladang bisa berkhotbah, di lembah pun bisa
berkhotbah.” Wesley kemudian menjawab
suratnya, “Saya adalah pendeta yang
ditahbiskan di Gereja Anglikan. Saya hanya
dapat berkhotbah dengan berjubah pendeta.
Kalau saya tidak memakai jubah pendeta,
saya tidak bisa berkhotbah. Kalau saya tidak
di mimbar, saya tidak bisa berkhotbah. Maka
saya tidak dapat mengikuti anjuranmu.”
Kedua orang ini adalah sama-sama pendiri
Gerakan Methodist. Whitefield kemudian
menulis kembali kepada Wesley, “Datanglah
menyaksikan pelayananku.” Wesley
sungkan dan kemudian datang menyaksikan
pelayanan Whitefield. Wesley lebih tua dan
lebih senior dari Whitefield, tetapi ia begitu
rendah hati dan mendengarkan khotbah
Whitefield.

Ketika melihat pelayanannya, Wesley sangat
terkejut, karena orang-orang yang datang
mendengarkan khotbah ada yang pakai
singlet (kaos dalam), ada yang pakai sandal,
dan ada yang pakai peralatan pertanian.
Mereka baru selesai bekerja di ladang
pertanian, lalu datang untuk mendengarkan
khotbah. Ketika Whitefield berkhotbah,
khotbahnya penuh dengan kuasa. Wajah
orang-orang yang mendengarkan begitu
serius, terlihat dengan penuh saksama
mendengar firman, dan terlihat mereka
begitu rindu mendengar firman. Mereka
mendengar begitu tenang sampai suara
napas bisa terdengar. Whitefield dengan
penuh kuasa menyampaikan firman Tuhan.
Setelah Wesley menyaksikan khotbah
tersebut, dia sadar bahwa firman Tuhan
jauh lebih penting dari pakaian, nyawa

manusia jauh lebih penting dati semua yang
kita miliki. Meskipun saya adalah pendeta
yang ditahbiskan dari Anglikan, mengapa
kalau tidak ada jubah pendeta saya tidak
bisa berkhotbah? Dan Whitefield dengan
kostum yang begitu sederhana sudah bisa
berkhotbah. Yang dia perhatikan bukan
yang kelihatan di luar, bukan pakaian,
melainkan kuasa dari Tuhan, kebenaran
dari Tuhan, kebutuhan orang berdosa,
dan penderitaan dalam hati scorang
berdosa. Ketika ia menyampaikan firman
Tuhan, maka Roh Kudus melakukan karya
penghiburan, Roh Kudus melakukan karya
penyinaran, dan Roh Kudus melakukan
karya penyelamatan.

Setelah orang-orang tersebut mendengarkan
khotbah Whitefield, mereka mencucurkan
air mata dan menangis meminta Tuhan
mengampuni dosa mercka. Di manakah
kuasa yang kita miliki sekarang ini? Di
manakah hamba-hamba Tuhan yang
mempunyai kuasa untuk menyampaikan
firman Tuhan hari ini? Ketika pengetahuan
mereka bertambah, di manakah kuasa
metreka? Di manakah Roh Allah? Di
manakah kuasa Allah yang mau
menyelamatkan manusia? Kiranya Tuhan
menggerakkan hati kita, kembali bertobat,
dan kembali mendapatkan visi yang dari
Tuhan. Tuhan mengatakan, “Carilah
wajah-Ku, carilah kuasa-Ku.” Ketika kita
menjadikan hal ini sebagai hal utama
yang harus kita tuntut, maka hal yang
lain pasti akan Tuhan tambahkan kepada
kita. Yesus mengatakan, “Carilah dahulu
Kerajaan Allah dan kebenaran-Nya, maka
segala sesuatu yang engkau butuhkan akan
ditambahkan kepadamu.”

Saat ini GRII membutuhkan adanya
hamba-hamba Tuhan yang berkuasa,
yang memiliki kekuatan menggerakkan,
schingga orang sungguh mau bertobat.
Martin Luther adalah seorang hamba
Tuhan yang sangat miskin, sangat tersendiri.
Ketika menjalankan Gerakan Reformasi,
perbedaan dia dengan semua hamba Tuhan
yang lain adalah dia mempunyai keberanian,
dia tidak takut mati, tidak takut menderita,
tidak takut bahaya, serta tidak takut
orang-orang dan Gereja Katolik Roma
menjadi marah. Dia menyampaikan firman
Tuhan yang sejati dalam Alkitab, hingga
mengguncang Paus. Banyak pemimpin
Katolik menjadi marah, beberapa kali
dia mau dibunuh, tetapi Allah tidak

mengizinkan. Mengapa demikian? Karena
Allah menyertai orang yang berani. Dalam
Ibrani 10:35 tertulis, “Janganlah kehilangan
iman kepercayaanmu, janganlah buang
hatimu yang berani, karena orang yang
berhati seperti ini tidak mungkin tidak akan
diberkati.”

Orang Belanda banyak membangun
gereja Reformed di Indonesia, tetapi satu
per satu merosot, satu per satu tertidur,
mereka mulai meninggalkan iman mereka,
dan satu per satu tidak lagi mengabarkan
Injil. Dari Alkitab kita melihat, Theologi
Reformed paling selaras dengan kebenaran,
ditambah lagi dengan semangat yang
berapi-api dari John Sung dan Andrew
Gih yang berapi mengabarkan Injil, itu
semua diharapkan bisa tiba kepada kita
juga. Zaman ini membutuhkan Theologi
Reformed, membutuhkan Injil Reformed,
dan oleh karena itu GRII didirikan. Tetapi
kita jangan menjadi sombong, mohon kuasa
Tuhan memenuhi kita, kita menyampaikan
firman Tuhan dengan baik, menjadi
pengaruh bagi gereja yang lain, bukan demi
kita mendapatkan suatu keuntungan. Kita
harus sedih ketika kita sadar banyak gereja
pelan-pelan menuju kebinasaan.

Bagaimanakah kita memengaruhi seluruh
Tiongkok, bangsa yang begitu besar dengan
populasi penduduk yang paling banyak di
bumi kita ini? Bagaimana kita juga dapat
membawa Injil ke berbagai orang yang
ada di belahan dunia ini? Biarlah mereka
boleh melihat, selain Alkitab tidak ada lagi
kebenaran yang lain, selain Injil Yesus tidak
ada keselamatan yang lain, selain karya Roh
Kudus tidak ada kuasa yang sesungguhnya
dari Roh Kudus. Roh Kudus adalah Roh
Kekal, Roh Kebenaran, dan Roh yang Suci,
maka kita harus melalui hidup yang suci dan
hidup yang taat kepada kebenaran dalam
Alkitab. Takut kepada Tuhan dan menjauhi
hal yang jahat, kita mengerti akan kesucian
Tuhan. Ini merupakan tanda secorang yang
berhikmat. Roh Allah adalah Roh Hikmat,
Roh Allah adalah Roh Pengetahuan, Roh
Allah adalah Roh Strategi, Roh Allah adalah
Roh Kekuatan. Amin.
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OVID-19 adalah suatu penyakit baru
Cyang mendadak menjadi terkenal sejak

akhir Desember 2019 ketika ditemukan
pertama kali kasusnya di Wuhan, Provinsi
Hubei, Tiongkok. Semula penyakit ini dianggap
tidak akan terlalu cepat menyebar ke negara
lain. Namun nyatanya, kini dalam waktu
empat bulan, penyakit ini sudah berada di
berbagai penjuru dunia, tidak peduli apakah
itu negara kaya atau miskin. Bukan hanya
itu, penyakit ini mampu membuat manusia
yang berdiam di muka bumi ini menjadi
takut kepadanya. Bahkan hanya dalam waktu
singkat dia mampu mengubah cara hidup, cara
kerja, dan gaya hidup manusia dengan cepat.
Hanya dalam waktu empat bulan (saat artikel
ini ditulis) dia mampu menggonjang-ganjing
perekonomian dunia. Dia mampu membuat
orang kaya tidak berdaya dengan seluruh
hartanya dalam menghadapi penyakit ini.
Dia mampu membuat manusia menjadi takut
berhadapan dengan manusia yang lain, bahkan
bisa saling mencurigai satu dengan yang lain
karena takut tertular.

COVID-19 disebabkan oleh satu jenis
virus corona yang merupakan mutasi ke-7
yang menginfeksi manusia. Virus ini oleh
International Committee on Taxonomy of
Viruses (ICTV) disebut SARS-CoV-2 karena
awalnya dianggap virus ini menyebabkan
penyakit yang gejalanya mirip dengan Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS). SARS
disebabkan oleh virus corona strain yang lain
yang lebih dahulu ada sebelum SARS-CoV-2.
SARS pertama kali muncul di Tiongkok pada
tahun 2002 dan pernah menghebohkan dunia
karena angka kematiannya yang cukup tinggi
(10%), namun penyakit ini tidak sempat
menjalar sampai ke sebagian besar negara
lain.

Pada umumnya, virus adalah suatu partikel
yang independen yang disebut virion. Virion
terdiri dari materi genetik berupa asam
nukleat (DNA atau RNA; tidak bisa ada kedua-
duanya dalam satu virus) yang diselubungi
lapisan protein, dan ada beberapa virus yang
dilapisi dengan lapisan lipid di sisi luarnya.
Virus baru mampu hidup dan bereplikasi
(memperbanyak diri) ketika dia bertemu
dengan sel inang makhluk hidup yang cocok
sebagai tempat “cantolan”-nya. Kecocokan ini
bersifat spesifik, artinya tergantung makhluk
hidup mana yang cocok baginya dan organ
tubuh mana yang sel-selnya bisa dia “cantol”

untuk berkembang biak. Karena kehidupannya
sangat bergantung kepada sel inang, virus
tidak mungkin bisa melayang-melayang
sendiri atau berpindah tempat dari satu
tempat ke tempat yang lain tanpa perantara.

Virus SARS-CoV-2 tersusun dari RNA
dengan lapisan protein dan lipid (lemak).
Ukurannya sekitar 100-120 nanometer.
Dengan pemahaman ini, maka kita diminta
untuk rajin mencuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir. Karena sabun mampu
menghancurkan lemak, SARS-CoV-2 yang
memiliki lapisan lemak tersebut juga bisa
dihancurkan sehingga virus tersebut menjadi
mati. Hand sanitizer yang mengandung
alkohol minimal 60% mampu membunuh
virus. Namun hand sanitizer hanya diperlukan
ketika tidak ada air untuk mencuci tangan.
Kenapa harus fokus utama pada tangan?
Karena tangan memiliki kemungkinan paling
besar untuk menyentuh berbagai barang yang
mungkin baru saja tercemar oleh percikan
dari batuk atau bersin dari orang yang
menderita COVID-19. Tangan pula yang sering
memegang atau menyenggol mulut, hidung,
dan mata kita, padahal ketiga tempat tersebut
merupakan pintu masuk virus menuju saluran
napas hingga paru-paru. Bila seseorang yang
membawa virus ini batuk atau bersin dan
menutup mulut dengan tangannya, ia akan
memindahkan virus yang ada di tangannya ke
benda-benda yang disentuhnya. Itu sebabnya
pencegahan paling utama adalah tangan
harus terjaga bersih dengan sering mencuci
tangan. Namun perlu dipahami juga bahwa
virus yang keluar dari hasil bersin, batuk,
atau bicara tidak akan bertahan hidup lama
di alam atau di permukaan benda-benda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa virus corona
bertahan paling lama sekitar 2-3 hari di plastik
dan stainless steel. Selama virus berada di
permukaan benda-benda tersebut, dia tidak
akan bisa melayang-layang atau berpindah-
pindah tempat dari dirinya sendiri.

Karena virus ini menyerang saluran napas
hingga paru-paru, itu sebabnya penularannya
terutama lewat percikan ludah yang
keluar sewaktu batuk, bersin, atau dalam
percakapan. Percikan ludah tersebut
membawa serta virus di dalamnya. Dengan
pemahaman ini, maka memakai masker
bagi yang sakit adalah suatu keharusan dan
kewajiban supaya ketika seseorang bersin,
batuk, atau bercakap, percikan ludahnya

tidak sampai kepada orang yang berada di
sekitarnya. Secara umum, percikan ludah
yang keluar jangkauannya sekitar 1-2 meter,
lalu kemudian jatuh ke tanah. Itu sebabnya
mengapa kita perlu menjaga jarak dengan
orang lain sejauh 1-2 meter. Akhir-akhir ini
ditemukan banyak orang yang terpapar virus
ini, khususnya orang dengan daya tahan tubuh
yang cukup kuat, yang tidak memunculkan
gejala demam, batuk, atau sesak yang pada
umumnya terjadi. Itu sebabnya mengapa kita
semua diimbau menggunakan masker karena
mencegah kemungkinan kita atau orang yang
ada di sekitar kita terinfeksi SARS-CoV-2
namun tidak bergejala dan menularkan virus
ini ke orang lain.

Virus SARS-CoV-2 yang menyebabkan penyakit
COVID-19 ini merupakan penyakit jenis baru
di abad ini. Dengan demikian, manusia
belum memiliki antibodi terhadap virus ini.
Itu sebabnya kenapa seolah manusia saat
ini dapat terinfeksi dengan begitu gampang.
Masa inkubasi virus ini berkisar 2-14 hari. Masa
inkubasi adalah masa di mana orang terinfeksi
virus atau bakteri namun belum mengeluarkan
gejala. Itu sebabnya kenapa kita diminta
mengisolasi diri selama 14 hari bila ada
riwayat terpapar dengan pasien COVID-19.
Isolasi ini untuk menghindari kontak dengan
orang lain, bila sampai kita terinfeksi virus ini
namun belum mengeluarkan gejala tetapi bisa
menularkan kepada orang lain. Sesungguhnya
penyakit ini pada dasarnya adalah self-
limiting, artinya orang yang terinfeksi dapat
sembuh sendiri dengan daya tahan tubuh yang
baik. Itu sebabnya kenapa kita dianjurkan
untuk meningkatkan daya tahan tubuh
dengan makan makanan yang seimbang dan
berolahraga. Berjemur menjadi hobi favorit
baru sejak pandemi ini. Namun berjemur yang
lama justru akan menimbulkan penyakit kulit
yang lain. Berjemur 10-15 menit seminggu
tiga kali di sekitar jam 9-10 dianggap sudah
cukup untuk meningkatkan vitamin D dalam
tubuh. Vitamin D merupakan salah satu
vitamin yang diperlukan untuk menaikkan
daya tahan tubuh.

Virus ini menjadi penyebab ketakutan dan
kepanikan di mana-mana di berbagai penjuru
dunia karena kemunculannya yang mendadak
dan sangat cepat menyebar dengan daya
tularnya yang tinggi (sehingga menjadi
pandemi). Virus ini sangat berisiko tinggi
(meninggal) bagi orang tua (pada umumnya
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di atas 60 tahun), orang yang daya tahan
tubuhnya rendah, orang dengan penyakit
tertentu seperti diabetes melitus (kencing
manis), hipertensi, penyakit jantung koroner,
dan penyakit saluran pernapasan yang sudah
lama dideritanya seperti asma, TBC, dan
lain-lain. Saat artikel ini ditulis (22 April
2020), data yang didapat dari worldometers
menunjukkan total kasus COVID-19 sebanyak
2.557.214 dengan kematian sebanyak 177.641
dan yang sembuh 690.672. Sebanyak 80%
kasus yang sedang terinfeksi mengalami
COVID-19 yang ringan dan hanya 3% dengan
kondisi kritis atau berat. Sebagai catatan
tambahan penting, ketakutan dan kepanikan
akan melemahkan daya tahan tubuh kita. Oleh
karena itu, ketakutan dan kepanikan bukanlah
solusi dalam menghadapi pandemi ini.

Perjalanan virus dan penyakit ini masih
panjang. Karena masih merupakan penyakit
yang baru, masih perlu banyak penelitian
tentang penyakit ini. Mekanisme kerja
virus ini dalam tubuh manusia masih belum
bisa dipahami sepenuhnya. Apalagi akhir-
akhir ini ditemukan bahwa mutasi virus ini
cukup cepat. Dengan adanya mutasi, maka
dengan sendirinya manifestasi klinis (gejala)
bisa berbeda-beda. Itu sebabnya mengapa
para ahli menemukan adanya perbedaan
manifestasi klinis di beberapa negara bisa
berbeda-beda. Di satu negara seolah begitu
mengerikan karena banyak yang mati karena
penyakit ini. Sementara di negara yang lain
tidak demikian tinggi kasus kematiannya.
Akibat pergeseran dan perbedaan ini, para
ahli kemudian mulai berpikir akan sistem
penanganan pasien COVID-19 yang harus
disesuaikan. Sementara pengobatan yang
tepat terhadap COVID-19 belum ditemukan.
Uji coba terhadap beberapa obat masih
terus dikerjakan. Selain itu penelitian akan
vaksin terhadap SARS-CoV-2 masih sedang
berlangsung. Perlu waktu hingga tahun depan
untuk bisa mengonfirmasi kelayakan hasil
vaksin yang didapat. Namun di sisi lain, virus
corona terus bermutasi dan akan menimbulkan
penyakit yang baru pula.

Dalam keadaan seperti ini, sebagai orang
Kristen, bagaimanakah seharusnya kita
bersikap? Amsal 1:7 mengatakan, “Takut akan
TUHAN adalah permulaan pengetahuan, tetapi
orang bodoh menghina hikmat dan didikan.”
Untuk menyikapi kondisi ini kita perlu kembali
duduk diam di hadapan Tuhan. Hanya melalui
firman-Nya kita mampu menyikapinya dengan
benar. Penundukan diri dan ketaatan kepada
firman akan membawa kita kepada pengertian
dan hikmat dalam merespons secara benar
dalam setiap keadaan. Pembacaan akan berita-
berita yang tidak bertanggung jawab, justru
makin menimbulkan ketakutan dan kepanikan
terutama di “zaman sosmed” seperti ini. Hal
ini perlu kita hindari. Pemahaman yang benar
secara prinsip akan penyakit dan virus ini,
dengan menundukkan diri kepada firman Tuhan
untuk memahami apa maksud Tuhan di balik
semua peristiwa ini, adalah kunci kita secara
bijaksana dan berhikmat mengambil langkah

dan bersikap sesuai dengan porsi kita masing-
masing dalam menghadapi penyakit ini. Jika
tidak demikian, kita akan menjadi orang
yang turut berbagian di dalam menyebarkan
ketakutan dan kepanikan kepada orang lain.
Pada akhirnya, kita merasa benar dengan
kecenderungan menyelamatkan diri sendiri
dan justru tidak memberikan jalan keluar
untuk lebih memperbaiki kondisi yang ada.

Merespons penyakit ini dengan
Retakutan dan Repanikan
berlebihan bukanlah sikap
orang Kristen yang sudah

sungguh-sungguh mengenal
Kristus. Tetapi merespons
penyakit ini dengan masa
bodoh, tidak peduli, atau

mencari selamat sendiri, juga

bukanlah sikap yang terpuji

sebagai orang Kristen.

Merespons penyakit ini dengan ketakutan
dan kepanikan berlebihan bukanlah sikap
orang Kristen yang sudah sungguh-sungguh
mengenal Kristus. Tetapi merespons penyakit
ini dengan masa bodoh, tidak peduli, atau
mencari selamat sendiri, juga bukanlah
sikap yang terpuji sebagai orang Kristen.
Berdasarkan pemahaman tentang virus ini
seperti yang diuraikan di atas, maka mencuci
tangan, memakai masker di tempat umum,
dan menjaga jarak, adalah tindakan sederhana
yang bisa kita lakukan namun efektif untuk
memutuskan mata rantai penularan COVID-19.
Namun sebagai orang Kristen, kita tidak hanya
berhenti hanya sampai di situ. Sekalipun kita
harus berada di rumah karena keputusan dari
pemerintah untuk work from home (WFH), kita
tidak bisa hanya mengurung diri, memikirkan
diri sendiri, dan melakukan hal-hal yang sia-
sia. Selain mengerjakan tugas selama WFH,
marilah kita membuka mata lebar-lebar
melihat apa yang bisa kita kerjakan untuk
tetap bisa membagi kasih kepada dunia yang
sedang tidak berpengharapan. Mari melihat
orang di sekitar kita yang membutuhkan uluran
tangan kasih kita. Mereka yang terhempas
tanpa cadangan dana untuk menyambung
sesuap nasi barang sehari saja, perlu
diperhatikan kita sebagai agen kasih dari Allah
yang Mahakasih. Mari melihat mereka yang
bekerja di garda terdepan dalam menangani
COVID-19 di berbagai rumah sakit yang terus
membutuhkan alat pelindung diri (APD)
namun persediaan terbatas. Mereka harus
memakai APD secara lengkap selama minimal
8 jam tanpa lepas, bahkan rela terpisah dari

keluarga selama berminggu-minggu demi
menjaga agar keluarganya tidak tertular. Apa
yang bisa kita perbuat selain membawakan
doa bagi mereka di dalam doa pribadi kita?
Kurangi pemakaian masker standar medis bagi
kita yang bukan tenaga medis. Namun tentu
saja kita tidak hanya berhenti sampai di situ.
Sebagai Gereja Tuhan di dunia, kita perlu
tetap menyuarakan kasih Kristus bagi manusia
berdosa, membawa berita damai sejahtera
dan pengharapan yang sejati di tengah dunia
yang gelisah dan tak berpengharapan. Kita
tetap perlu terus bertumbuh dalam firman
yang bukan sekadar menumpuk pengetahuan
akan Allah tetapi untuk memahami dengan
benar, sehingga dapat berespons dengan
tepat di tengah kondisi pandemi yang sedang
berlangsung. “Pergilah dan jadikanlah semua
bangsa murid-Ku” (Mat. 28:20a), demikian
perintah Tuhan Yesus bagi murid-murid-Nya.
Tentunya perintah ini tetap berlaku bagi kita di
tengah pandemi seperti ini. Dengan demikian,
kita menjadi saksi Kristus, Sang Kebenaran,
yang memuliakan nama-Nya. Kita menyatakan
kepada dunia, bagaimana wahyu khusus dan
wahyu umum Allah merupakan satu wahyu dari
Allah Sang Pencipta, Pengontrol sejarah dunia.

Sebagai orang yang telah lebih dahulu
mendapat anugerah keselamatan dari Kristus,
mari kita menjadi alat di tangan Tuhan untuk
menyatakan kasih dan kehendak-Nya di zaman
ini. Selama hari masih siang dan belum datang
malam, mari giat bekerja bagi Tuhan karena
tidak selalu kesempatan itu hadir di dalam
hidup kita. Tidak ada yang kebetulan di
mata Tuhan. Tidak ada yang terlewatkan dari
kontrol Tuhan. Tidak ada yang tidak dapat
dikendalikan oleh Tuhan, dan tidak ada yang
berjalan di luar kehendak Tuhan. Pandemi
COVID-19 ini menjadi alat di tangan Tuhan
untuk membentuk umat-Nya yang dikasihi-Nya
agar mampu mengasihi-Nya melalui mengasihi
sesama, untuk menyatakan kemuliaan-Nya.
Kiranya Allah menolong kita!

Carilah TUHAN selama la berkenan ditemui;
berserulah kepada-Nya selama la dekat!
Baiklah orang fasik meninggalkan jalannya,
dan orang jahat meninggalkan rancangannya;
baiklah ia kembali kepada TUHAN, maka
Dia akan mengasihaninya, dan kepada Allah
kita, sebab la memberi pengampunan dengan
limpahnya. Sebab rancangan-Ku bukanlah
rancanganmu, dan jalanmu bukanlah jalan-Ku,
demikianlah firman TUHAN. Seperti tingginya
langit dari bumi, demikianlah tingginya
jalan-Ku dari jalanmu dan rancangan-Ku dari
rancanganmu. (Yes. 55:6-9)

dr. Diana Samara
Pembina FIRES
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Perspektif mengenai

Sebuah Perenungan mengenal Musim dalam Kehidupan

etahuilah tuanku, akan datang tujuh
Ktahun kelimpahan di seluruh tanah

Mesir. Kemudian akan timbul tujuh
tahun kelaparan; maka akan dilupakan
segala kelimpahan itu di tanah Mesir, karena
kelaparan itu menguruskeringkan negeri ini.
(Kej. 41:29-30)

Introduksi

Siapakah saya? Dari mana saya berasal?
Pertanyaan mengenai identitas dan asal
mula segala sesuatu kerap ditanyakan dan
dipikirkan sepanjang sejarah. Kitab Kejadian
secara “ajaib” menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini. Terlepas dari berbagai
perdebatan, kritik, dan pandangan-pandangan
skeptis dalam sejarah, Kitab Kejadian terus
menjadi inspirasi dan pembelajaran sampai
saat ini. Dalam konteks kontemporer, Ravi
Zacharias adalah seorang pelayan Tuhan
yang kerap menekankan bahwa empat
pertanyaan krusial manusia mengenai asal
mula, arti hidup, moralitas, dan kekekalan
akan terus didengungkan. Secara spesifik, Ravi
Zacharias dengan tegas menekankan bahwa
hanya kekristenan yang mampu memberikan
jawaban untuk empat pertanyaan tersebut
dengan tuntas, unik, dan koheren.

Buletin PILLAR sendiri merencanakan untuk
membahas pandangan-pandangan mengenai
Kitab Kejadian secara komprehensif. Sangat
banyak aspek yang bisa dibahas, seperti durasi
penciptaan, mekanisme penciptaan, jumlah
manusia ketika awal tercipta, kemungkinan
mengenai evolusi, sejarah keselamatan, figur
Kristus dalam Kitab Kejadian, historisitas
tokoh atau peristiwa, dan lain-lain. Tentunya
artikel ini hanya akan membahas sebagian
kecil aspek dalam Kitab Kejadian. Dalam
artikel ini, penulis akan sedikit merenungkan
mengenai konteks nyata yang tengah terjadi
mengenai COVID-19 dan dampaknya dalam
berbagai aspek kehidupan. Dampak ini
minimal bisa berlaku dalam 6-12 bulan ke
depan.

Konteks Kitab Kejadian

Terlepas dari berbagai perkembangan
penemuan dan perdebatan mengenai aspek
editorial oleh berbagai pihak dalam penulisan
Kitab Kejadian, tidak bisa dibantah bahwa
figur Musa yang menjadi penulis sentral dalam
Kitab Kejadian. Pandangan umum mengenai
konteks penulisan Kitab Kejadian adalah
ketika bangsa Israel sudah dibebaskan dari
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perbudakan Mesir dan mengembara di padang
gurun. Saat itu, bangsa Israel sangat mungkin
bertanya-tanya mengenai identitas mereka
dan untuk apa mereka mengembara dengan
begitu sulit di tengah padang gurun yang
kering. Dalam situasi pengembaraan yang sulit
inilah Kitab Kejadian ditulis. Melalui kitab
ini, dipaparkan dengan jelas bahwa Tuhanlah
yang menciptakan seluruh dunia dan adanya
rencana besar keselamatan melalui garis
keturunan Abraham, Ishak, dan Yakub. Dalam
konteks pengembaraan di padang gurun,
bangsa Israel diingatkan bahwa hidup mereka
harus berpusat dan menyembah kepada Allah
yang menciptakan alam semesta dan telah
merencanakan keselamatan yang besar bagi
umat manusia.

Musim

Dalam Kitab Kejadian, ada dituliskan juga
mengenai kisah Yusuf yang Tuhan anugerahkan
karunia menafsirkan mimpi. Saat itu, Yusuf
berada dalam kondisi terpuruk dalam
hidupnya. Setelah dijual ke Mesir oleh
saudara-saudaranya, ia dijebloskan ke dalam
penjara, dan dilupakan oleh orang yang sudah
ditolongnya di dalam penjara (juru roti).
Kemudian baru dituliskan bagian ini, di mana
dijelaskan melalui mimpi Firaun bahwa akan
terjadi tujuh tahun masa kelimpahan, yang
akan dilanjutkan dengan tujuh tahun masa
kelaparan. Dua fenomena besar ini tidak
hanya akan berlaku di Mesir, namun juga
di “seluruh dunia”. Cukup menarik, Alkitab
tidak menjelaskan alasan rinci mengapa dua
peristiwa besar itu terjadi.

Bicara mengenai musim dalam kehidupan,
satu bagian Alkitab yang kental membahas
ini adalah Pengkhotbah pasal 3. Di sana
dijelaskan bahwa untuk segala sesuatu ada
masanya, untuk apa pun di bawah langit
ada waktunya. Dalam hidup ini akan terjadi
masa-masa menyenangkan dan juga masa-
masa yang menyulitkan. Pengkhotbah pasal
3 dengan realistis memaparkan ada masa-
masa kelam untuk menangis, membunuh,
merombak, meninggal, meratap, membiarkan
rugi, dan membuang. Inilah suatu realitas
musim kehidupan yang dinyatakan oleh
Kitab Pengkhotbah. Dalam pasal yang sama,
Kitab Pengkhotbah menyatakan bahwa Tuhan
yang membuat segala sesuatu indah pada
waktunya, bahkan la memberikan kekekalan
dalam hati manusia. Tetapi manusia tidak
dapat menyelami pekerjaan yang dilakukan

Kitab Kejadian

Allah dari awal sampai akhir. Dalam melewati
pola musim yang berubah ini, adalah wajar
bagi manusia jika ia tidak bisa menyelami
seluruh detail dari yang Tuhan rencanakan.

Kembali kepada kisah Yusuf, dua peristiwa
besar itu pun terjadi. Dalam tujuh tahun
masa kelimpahan, Alkitab menuliskan bahwa
tanah mengeluarkan hasil bertumpuk-tumpuk.
Yusuf yang saat itu telah ditunjuk sebagai
penguasa di Mesir, kemudian mengumpulkan
gandum yang banyaknya seperti pasir di
laut. Kelimpahan itu begitu luar biasa. Orang
sampai berhenti menghitungnya karena
memang tidak terhitung. Namun, kisah ini
tidak selesai di sini. Seperti mimpi yang dilihat
oleh Firaun, lembu yang kurus memakan
lembu yang gemuk namun tetap kurus. Juga
bulir yang kurus memakan bulir yang baik,
namun tetap kurus. Demikianlah datang tujuh
tahun masa kelaparan yang melahap habis
hasil dari tujuh tahun masa kelimpahan.

Perenungan Konteks Saat Ini

Pergantian musim memang akan terjadi
dalam hidup ini seperti yang dinyatakan
Kitab Pengkhotbah. Namun agaknya manusia
cukup bebal untuk dapat berespons dengan
benar dalam melewati pergantian musim
ini. Ketika melewati masa yang limpah dan
menyenangkan, kita mudah melupakan Tuhan.
Ketika datang masa yang sulit dan pelik,
kita tidak siap dan kerap kali memprotes
atau meragukan Tuhan. Lebih jauh lagi, kita
juga terkadang “tergoda” untuk mengetahui
sedalam-dalamnya dan sedetail-detailnya
mengenai suatu peristiwa, terutama ketika
melewati peristiwa yang sulit. Dalam masa
pandemi COVID-19 ini, tentunya kita sangat
ingin mengetahui penyebab pasti terjadinya
wabah ini, kapan ini berakhir, kapan vaksin
bisa ditemukan, siapa saja yang seharusnya
bertanggung jawab, apa maksud Tuhan secara
rinci, dan masih banyak lagi hal detail yang
ingin kita ketahui. Seperti Kitab Pengkhotbah,
mungkin ada saatnya kita jujur mengaku
bahwa kita tidak dapat menyelami seluruh
pekerjaan Tuhan dari awal sampai akhir.
Penulis juga teringat surat Paulus mengenai
responsnya dalam menghadapi kekurangan
dan kelimpahan. Paulus juga pernah melewati
musim-musim tersebut dalam hidupnya. la
menyatakan bahwa ia tahu apa itu kekurangan
dan apa itu kelimpahan. Dalam segala hal dan
dalam segala perkara, tidak ada sesuatu yang
merupakan rahasia bagi Paulus; baik dalam
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Perspektif mengenai Kitab Kejadian

hal kenyang maupun dalam hal kelaparan,
baik dalam hal kelimpahan maupun dalam
hal kekurangan. Namun segala perkara
dapat Paulus tanggung di dalam Dia yang
memberi kekuatan kepada Paulus. Penulis
sangat berharap agar respons Paulus ini juga
boleh menjadi respons para pembaca Buletin
PILLAR. Kita boleh menanggung segala perkara
(kelimpahan dan kekurangan) di dalam Tuhan
yang memberikan kekuatan.

Sedikit catatan kecil dari penulis, penulis
sama sekali tidak meremehkan atau menjadi
apatis terhadap dampak negatif secara multi
dimensi dari pandemi COVID-19 ini. Dari
sisi ekonomi, dalam beberapa puluh tahun
terakhir ini, agaknya manusia telah menjadi
begitu serakah dan bekerja tidak kenal
lelah (pagi, siang, malam) untuk meraup
keuntungan. Pertumbuhan ekonomi regional
dan global terus didengungkan. Berbagai
proyeksi dan perencanaan telah dibuat
dengan begitu rumit dan sistematis. Teknologi
transportasi, komunikasi, dan informasi
menyebabkan manusia bisa bekerja dari
mana saja dan kapan saja. Dalam melewati
masa-masa sulit ini, penulis sedikit bersyukur
bahwa roda ekonomi kapitalisme yang tidak
kenal lelah ini, boleh sedikit menarik napas
dan mendapat perhentian. Momen seperti
ini bisa menjadi kesempatan baik untuk
merefleksikan bagaimana uang dan kestabilan
ekonomi telah menjadi berhala dan begitu
menentukan arah hidup kita. Peringatan
dalam surat Yakobus sepertinya sangat baik
untuk kita renungkan dalam momen ini, “Jadi
sekarang, hai kamu yang berkata: Hari ini
atau besok kami berangkat ke kota anu, dan di
sana kami akan tinggal setahun dan berdagang
serta mendapat untung, sedang kamu tidak

tahu apa yang akan terjadi besok. Apakah
arti hidupmu? Hidupmu itu sama seperti uap
yang sebentar saja kelihatan lalu lenyap.”
Kiranya kita boleh diingatkan bahwa hidup
kita begitu rapuh dan melayang lenyap. Sejak
dahulu, hari demi hari dan detik demi detik
tidak dapat kita lalui tanpa topangan dan
anugerah dari Tuhan. Lebih jauh lagi, tentu

Dalam konteks
pengembaraan di padang
gurun, bangsa Israel
diingatRan bahwa hidup
mereRa harus berpusat dan
menyembah kepada Allah
yang menciptakan
alam semesta dan telah
merencanakan Reselamatan
yang besar bagi
umat manusia.

kita juga perlu memikirkan dan mendoakan
dampak lanjutan mengenai pemberhentian
tenaga kerja, pengangguran, ketidakstabilan,
dan dampak sosial lainnya. Kiranya Tuhan
membangkitkan dan memakai banyak “Yusuf”
zaman ini yang boleh berespons dengan bijak
dan beres di hadapan Tuhan dalam melewati
masa-masa sulit ini.

Penutup

Kisah masa kelimpahan dan kelaparan
dalam kisah Yusuf tidak bisa dilepaskan
dalam konteks besar Kitab Kejadian. Melalui
peristiwa ini, Israel kemudian mengungsi
dan menetap di Mesir yang nantinya akan
berlanjut kepada peristiwa perbudakan di
Mesir. Rencana keselamatan Allah melalui
nenek moyang Israel terus berlanjut dari
berbagai rajutan kisah dan peristiwa dalam
Kitab Kejadian. Melalui rangkaian peristiwa
dalam Kitab Kejadian, kita sebagai pembaca di
konteks saat ini bisa melihat bagaimana Tuhan
memimpin sejarah dan perjalanan umat-Nya.
Penulis berdoa agar melalui konteks peristiwa
COVID-19 ini, umat Tuhan di seluruh dunia
boleh sekali lagi memusatkan hidup kita
kepada Tuhan yang telah menciptakan dan
menebus kita.

In His time, in His time,
He makes all things beautiful in His time.
Lord, my life to you I bring,
May each song | have to sing,
Be to you a lovely thing, in your time.
In your time, in your time,
You make all things beautiful in your
time.
Lord, my life to you I bring,
May each song | have to sing,
Be to you a lovely thing, in your time.
(In His Time)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR
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alat-Nya! Inilah kasih yang begitu besar karena
Tuhan masih mau bersabar memakai manusia
yang hina, walaupun Dia bisa mengerjakan
semua itu sendiri. Marilah di saat-saat
seperti ini, kita juga mau dipakai Tuhan
untuk membagikan kasih Tuhan, mengangkat
penderitaan satu sama lain.

Obat dari Ketidakpastian

Kembali lagi kepada permasalahan awal kita,
apakah pengharapan yang bisa kita pegang
di tengah-tengah segala ketidakpastian ini?
Jawabannya, yang sudah dibahas di atas juga,
adalah bahwa Tuhan mengasihi kita. Kita tahu
jelas hal ini karena Alkitab telah menyatakan
demikian, dan kasih yang terbesar sudah
dinyatakan melalui pengorbanan Kristus, sang
Anak Allah, di atas kayu salib demi dosa-dosa
kita. Jikalau ketika kita masih musuh Allah,
Tuhan mau menyerahkan Anak-Nya sendiri

untuk menjadi korban pendamaian, apalagi
pada saat ini, ketika kita sudah menjadi
anak-anak Allah (Rm. 5:10). Kita akan terus
di dalam Kristus hingga kita bertemu dengan
Tuhan nanti, tidak ada satu kuasa pun yang
bisa memisahkan kita dari kasih Tuhan.
Meskipun perasaan kita jauh dari Tuhan,
ataupun pengalaman buruk menimpa hidup
kita, Tuhan tetaplah mengasihi kita. Dan Dia
akan terus menuntun hidup kita.

Apa konsekuensi dari Tuhan mengasihi kita?
Yaitu hidup dan mati kita berada di dalam
tangan Tuhan yang mengasihi kita. Apa
pentingnya hal tersebut? Bukankah lebih
penting kalau masalah ini semuanya langsung
selesai? Bagi seorang anak kecil, ketika dia
berada dalam kesulitan, keberadaan orang
tua yang menemani di saat-saat sulit sungguh
memberikan damai sejahtera dan kekuatan
bagi anak kecil tersebut. Marilah kita belajar
untuk bisa sungguh-sungguh menyadari bahwa

hidup dan mati kita berada di tangan Tuhan
dan menjadi tenang mengetahui hal ini.
Jangan terus berharap pada kondisi eksternal
supaya membaik (seperti virus cepat berlalu)
karena kondisi eksternal tidak bisa dipegang
selama kita ada di dalam dunia yang fana ini.
Sebaliknya, marilah kita belajar melihat kasih
dan penyertaan Tuhan yang selalu menemani
kita dalam kesulitan hidup kita. The antidote
to uncertainty of the future is the certainty
of love. Kepastian akan kasih (certainty of
love) inilah yang bisa menjadi pegangan
yang tidak tergoncangkan di tengah kesulitan
yang ada! Semoga kita makin menyadari dan
bersandar pada kasih dan penyertaan Tuhan
dalam hidup kita. Amin.

Jerry Hermanto
Pemuda GRII Singapura
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Pandemi COVID-19 dan Dampaknya
Belakangan ini, kita menghadapi krisis yang
begitu besar. Dimulai dari merebaknya
wabah COVID-19, berbagai macam Kkrisis
pun bermunculan. Secara kesehatan, sudah
lebih dari 2 juta orang di seluruh dunia
yang terinfeksi oleh penyakit ini dan sudah
merenggut nyawa ratusan ribu jiwa. Ini
adalah suatu tragedi yang begitu besar,
ketika begitu banyak orang harus kehilangan
orang yang dikasihi. Bahkan ada anak kecil
yang sampai harus kehilangan kedua orang
tuanya karena virus ini. Di Indonesia sendiri,
ada banyak kasus di mana orang takut untuk
menguburkan orang yang meninggal karena
COVID-19 ini. Di dalam isu kesehatan publik,
negara pun bingung menghadapi jumlah
pasien yang sedemikian banyaknya. Rumah
sakit tidak sanggup menahan jumlah pasien
yang berdatangan. Dokter dan tenaga medis
harus bekerja dengan sangat keras untuk
menghadapi permasalahan ini. Pasien-pasien
penyakit lain menjadi kesulitan mendapatkan
perawatan karena begitu tingginya permintaan
untuk perawatan pasien COVID-19.

Krisis lain yang jelas muncul adalah krisis
ekonomi. Ada banyak orang, termasuk
juga mungkin sebagian dari kita, yang
mendapatkan kesulitan dalam pekerjaan.
Sebagian orang yang pendapatannya hanya
bisa mencukupkan kebutuhan hariannya,
dengan kondisi seperti ini, benar-benar
kesulitan untuk mendapatkan makanan untuk
keluarganya. Perusahaan mulai berjuang keras
untuk bisa tetap meneruskan usahanya di saat-
saat seperti ini. Para pemimpin perusahaan
bekerja keras demi mengupayakan supaya
karyawan mereka bisa tetap dipertahankan
di tengah-tengah dunia bisnis yang makin lesu
seperti ini. Negara pun juga kesulitan dalam
menghadapi krisis ekonomi dan berusaha
membuat kebijakan-kebijakan yang bisa
menolong supaya keadaan ekonomi tidak
makin terpuruk.

Krisis: Ketika Realitas Menghancurkan llusi
Kita

Ketika melihat semua kondisi ini, kita pun
mungkin mulai bertanya-tanya. Sampai
kapankah situasi ini akan berlangsung? Apakah
saya dan keluarga saya akan tetap aman
dengan kondisi seperti ini? Mengapa Tuhan
mengizinkan semua ini terjadi? Apa yang
bisa menjadi pengharapan kita di saat-saat
seperti ini? Dan berbagai pertanyaan lainnya.

Sangatlah wajar jika pertanyaan-pertanyaan
ini muncul karena kedatangan pandemi ini
begitu mendadak dan menghilangkan rasa
aman yang selama ini kita pegang.

Keberadaan krisis seperti ini sesungguhnya
membuka realitas yang sudah ada dari
dahulu, baik di saat mudah maupun di saat
sulit dalam hidup kita, yaitu bahwa hidup
kita ini seperti uap yang ada sebentar saja
dan bisa hilang kapan saja. Bahwa kita tidak
bisa mengendalikan masa depan. Selama ini,
kita mungkin sudah hidup di dalam suatu
ilusi, yaitu ilusi bahwa kita akan hidup terus
dan kita juga bisa mengendalikan masa
depan dengan keputusan-keputusan kita.
Dari fenomena ini, kita sungguh-sungguh
ditampar oleh Tuhan, disadarkan bahwa kita
benar-benar makhluk yang lemah, yang bisa
sewaktu-waktu dipanggil oleh Tuhan dan harus
menghadap-Nya, dan juga kita tidak mampu
mengendalikan masa depan kita sepenuhnya.
Masa depan dipegang oleh Tuhan.

Krisis ini makin membuka realitas bahwa
di dunia yang fana ini, ada begitu banyak
ketidakpastian. Sebelum wabah ini merebak,
tidak ada yang menyangka bahwa akan ada
suatu wabah yang begitu besar yang melanda
seluruh dunia seperti ini. Di dalam perencanaan
yang kita buat, kita mengasumsikan kalau
dunia ini tidak akan terkena wabah dan akan
berjalan seperti biasanya. Karena ilusi yang
kita hidupi ini, ketika kita diperhadapkan
dengan realitas yang berbeda dari ilusi kita,
kita pun akan terkejut. Dan di saat-saat itu
juga, kita pun akan memikirkan apakah yang
bisa kita pegang di saat-saat seperti ini.

Pengharapan Kristen

Bagi kita, umat Tuhan, kita perlu menjawab
pertanyaan ini dengan melihat kembali
kepada Alkitab. Pengharapan apakah yang
ditawarkan oleh Alkitab dengan kepastian?
Apakah Alkitab menawarkan janji bahwa
krisis yang kita hadapi ini akan segera berlalu?
Sepertinya tidak, karena di zaman Yeremia,
nabi-nabi palsu berkata bahwa krisis yang
bangsa Israel sedang hadapi saat itu (yaitu
pembuangan di Babel) akan berlalu dengan
cepat (dua atau tiga tahun), sementara
Yeremia, sebagai nabi Tuhan, berkata bahwa
krisis akan bertahan selama tujuh puluh
tahun. Dan itulah rancangan damai sejahtera
dari Tuhan, bahwa mereka akan menghadapi
krisis itu selama tujuh puluh tahun (Yer.

29:11). Jadi, sepertinya tidak ada janji bahwa
krisis yang kita hadapi akan cepat berlalu.

Lalu apakah janji yang pasti yang kita
miliki? Salah satunya adalah bahwa Tuhan
tidak pernah berubah, salah satunya dalam
kasih-Nya. Maksudnya adalah Tuhan akan
terus mengasihi dan menjaga umat pilihan-
Nya hingga kesudahannya. Tetapi bukankah
kita lebih butuh supaya masalah ini berlalu
dibandingkan hanya kasih yang tidak bisa
berbuat apa-apa? Dan terlebih lagi, bukankah
kasih seharusnya berbuat sesuatu untuk
menghilangkan penderitaan orang yang
dikasihi?

Kasih yang Sejati

Mengapa Tuhan tidak langsung mengangkat
semua penderitaan ini? Ada banyak alasan
untuk menjawab ini. Dalam kesempatan ini,
kita akan merenungkan dua alasan saja. Yang
pertama, kasih yang sejati tidak melepaskan
orang dari kesulitan dengan instan, tetapi
menemani dan membimbing di tengah-tengah
kesulitan. Ketika kita masih kecil, orang
tua kita tidak langsung membelikan mainan
setiap kali kita memintanya. Jikalau anak
kecil itu selalu dimanja dan apa pun selalu
diberikan kepadanya, itu bukanlah kasih yang
sejati, melainkan kasih yang salah yang bisa
merusak anak tersebut. Jikalau anak kecil
menangis karena mainan yang rusak, mungkin
respons terbaik orang tua (meskipun perlu
melihat kasus demi kasus juga) adalah dengan
menghibur, menemani, dan mengajarkan anak
itu perlahan-lahan mencari jalan keluar dari
masalahnya (misal mengajarkan bagaimana
mengubah mainan rusak jadi mainan baru).
Dan itulah yang dilakukan Tuhan! Dia tidak
langsung mengangkat semua penderitaan
ini, tetapi Dia berjanji menemani kita
dan memimpin kita terus dalam setiap
kesulitan yang ada. Daud bahkan berkata
bahwa sekalipun dia berjalan dalam lembah
kekelaman, dia tidak takut bahaya karena
Tuhan besertanya (Mzm. 23:4).

Alasan kedua adalah Tuhan sering kali mau
memberikan kesempatan kepada manusia
yang lemah dan hina ini untuk menjadi alat-
Nya untuk mengangkat penderitaan yang ada.
Waktu Tuhan mendengar seruan bangsa Israel
ketika mereka begitu menderita dijajah oleh
Mesir, Tuhan memakai Musa untuk menjadi
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aum milenial sering kali dianggap
Ksebagai orang-orang yang minim

komitmen. Ada sebuah survei yang
mengatakan bahwa anak-anak milenial
hanya akan bertahan bekerja di satu tempat
kerja selama tiga bulan.! Jika kantor atau
perusahaan mulai dirasa tidak nyaman,
mereka tanpa ragu akan segera mencari
pekerjaan baru.

Bukan hanya dalam hal pekerjaan, semangat
seperti ini pun merasuk ke dalam aspek-aspek
lain, seperti percintaan dan keagamaan.

I Love You...

Setiap orang pasti mendambakan untuk
menemukan sang belahan jiwa. Ada yang
jatuh cinta pada pandangan pertama,
ada pula kisah cinta yang diawali dengan
persahabatan selama bertahun-tahun. Segala
sesuatu akan kita lakukan demi mendapatkan
perhatian dari pujaan hati. Semua syarat dan
ketentuan dengan senang hati kita patuhi
demi memenangkan cintanya. Yang tadinya
sulit untuk bangun pagi, sekarang rela
bangun subuh-subuh demi menjemput pacar.
Yang tadinya punya kebiasaan buruk, seperti
merokok misalnya, langsung bisa berhenti atas
permintaan kekasih.

Begitu pula dalam hal rohani. Waktu pertama
kali kita bertobat, kita sungguh-sungguh
mencintai Tuhan. Kita rela melepaskan dosa-
dosa yang selama ini menjerat kita. Dengan
senang hati kita membaca Alkitab dan berdoa
tanpa ada yang perlu mengingatkan. Dengan
sukarela kita menyerahkan diri ikut berbagai
pelayanan tanpa ada yang menarik-narik dan
memaksa kita. Bahkan, kita dengan aktif
mengajak orang lain untuk turut merasakan
dan mengalami perubahan seperti yang kita
lalui.

Hidup terasa begitu indah. Hati kita
begitu berwarna, bagaikan langit yang
membentangkan warna birunya, dan menjadi
kanvas yang membuat warna-warni bunga-
bunga menjadi sangat mencolok.

...But I Lied

Namun, istilah “and they lived happily ever
after” hanya ada di dongeng. Hidup ternyata
tidak selamanya indah dan penuh warna. The
true colours are starting to show. Datang
hari-hari kelabu yang membuat kita menjadi
ragu akan keputusan yang pernah diambil.

Ketika pasangan kita ternyata sangat jauh
dari apa yang kita pikirkan selama ini.
Ternyata sangat banyak ketidakcocokan yang
makin terlihat. Hari demi hari berlalu untuk
menunjukkan perbedaan yang makin tajam.
Ketika relasi ini menjadi begitu sulit, kita
memilih untuk bubar saja. Janji manis sehidup
semati pun kita anggap tidak pernah terucap.

Begitu pula ketika perjalanan mengikut
Tuhan mulai terasa begitu berat. Ternyata
menyangkal diri tidaklah enak. Ternyata
menjadi berbeda dengan kebanyakan orang di
dunia tidaklah menyenangkan. Sering disalah
mengerti, bahkan tidak jarang pula dihina.
Belum lagi belajar mengenal Allah sangatlah
rumit. Tidak semudah itu bisa mengerti
kehendak-Nya. Ah, sudahlah. Lebih baik
ditarik kembali janji mengikut Dia segenap
hati selama-lamanya.

Commitment Issues

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), komitmen artinya sebuah perjanjian
atau keterikatan untuk melakukan sesuatu.
Menurut Oxford Dictionary, komitmen
berarti dedikasi terhadap sesuatu, atau suatu
kewajiban yang mengikat sehingga membatasi
kebebasan untuk bertindak.

Bahkan, sebuah artikel jurnal berjudul
“Existentialism: A Philosophy of
Commitment”? dijelaskan bahwa komitmen
dapat berarti banyak hal: sebuah janji yang
harus ditepati, dedikasi yang melampaui
segala pertimbangan yang lain, atau kesetiaan
yang tidak bisa digeser terhadap satu sudut
pandang tertentu. Di dalam eksistensialisme,
komitmen berarti lebih lagi: sebuah kesediaan
untuk hidup secara penuh dan membuat hidup
itu berarti melalui penerimaan atas suka
dan duka yang sudah menjadi satu paket di
dalamnya.

Kalau kita mengevaluasi diri kita berdasarkan
definisi-definisi yang sudah dipaparkan,
mungkin kebanyakan dari kita, jika tidak
semua, tidak lolos kualifikasi. Ketika kita
sudah menyerahkan diri kepada seseorang
atau suatu kepercayaan, seharusnya kita
menjadi orang yang tidak bisa dengan mudah
digeser, walaupun keadaannya sesulit apa
pun. Tidak perlu memungkiri dan berusaha
menutupi bahwa kita sebenarnya tidak
mengerti apa arti komitmen dan memang kita
bukan orang yang berkomitmen.

I Commedt 4.

Ketika pekerjaan menjadi begitu berat,
dengan gampang kita mencari pekerjaan
lain dan meninggalkan tanggung jawab kita
begitu saja. Ketika pasangan sudah tidak
sesuai dengan apa yang kita dambakan, kita
dengan ringan melangkahkan kaki keluar dari
relasi tersebut. Ketika ada virus yang tak kasat
mata datang, kita dengan santai meninggalkan
kewajiban beribadah dan diam di rumah saja.

The Committed Slave

Di dalam Keluaran 21, kita bisa membaca
mengenai hak budak Ibrani. Seorang budak
harus bekerja enam tahun lamanya, tetapi
pada tahun yang ketujuh ia diizinkan keluar
sebagai orang merdeka (ay. 2). Tetapi, jika
budak itu dengan sungguh-sungguh berkata:
Aku cinta kepada tuanku, aku tidak mau
keluar sebagai orang merdeka, haruslah
tuannya itu membawanya menghadap Allah,
lalu membawanya ke pintu atau ke tiang
pintu, dan tuannya itu menusuk telinganya
dengan penusuk, dan budak itu bekerja
pada tuannya untuk seumur hidup (ay. 5-6;
penekanan ditambahkan).

Budak tersebut tidak wajib untuk tetap
mengikut tuannya. Bahkan, secara hukum
sudah diatur bahwa dia boleh merdeka setelah
mengabdi selama enam tahun. Sah-sah saja
jika dia mau bebas. Tetapi, jika memang
budak itu cinta kepada tuannya, dia boleh
berkomitmen untuk melayani sang tuan
selama-lamanya. Dia boleh menyerahkan
dirinya untuk terikat melayani sang tuan dan
melepaskan kebebasan dan kemerdekaannya.

Cerita lain yang bisa kita lihat di dalam
Alkitab adalah kisah tentang Rut. Kita tahu
bahwa Rut adalah seorang Moab (Rut 1:4).
Dia menjadi istri Kilyon, anak Naomi, seorang
Israel (Rut 1:2). Ketika suaminya mati,
seharusnya Rut kembali lagi ke keluarganya,
kembali kepada rumah ayahnya di Moab. Dia
sudah tidak perlu lagi untuk mengikut Naomi.
Kakak iparnya pun, sesama orang Moab,
kembali ke tempat asalnya ketika suaminya
mati. Tetapi, Rut memilih untuk tetap
tinggal bersama Naomi (Rut 1:14). Dia rela
melepaskan asal-usulnya, karena sekarang
dia sudah memberikan diri dan berkomitmen
untuk tetap mengikut Naomi. Kata Rut,
“Janganlah desak aku meninggalkan engkau
dan pulang dengan tidak mengikuti engkau;
sebab ke mana engkau pergi, ke situ jugalah
aku pergi, dan di mana engkau bermalam,
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di situ jugalah aku bermalam: bangsamulah
bangsaku dan Allahmulah Allahku; di mana
engkau mati, aku pun mati di sana, dan di
sanalah aku dikuburkan. Beginilah kiranya
TUHAN menghukum aku, bahkan lebih lagi dari
pada itu, jikalau sesuatu apa pun memisahkan
aku dari engkau, selain dari pada maut!” (Rut
1:16-17). Baik di dalam suka maupun duka,
Rut tetap rela mengikut Naomi sampai akhir
hayatnya.

The Committed God

Jika kita mencoba menelusuri apa yang
menjadi fondasi dari komitmen, kita bisa
mendapatkannya di halaman-halaman yang
lumayan awal di dalam Alkitab. Kejadian
15 menceritakan mengenai perjanjian Allah
dengan Abraham, yang kala itu masih dipanggil
dengan nama Abram.

Allah berjanji kepada Abram akan memberikan
Tanah Perjanjian kepadanya. Abram pada
mulanya sulit untuk memercayai perkataan
Allah. Karena dia tahu dirinya hanyalah
seorang musafir di tanah itu, bagaimana pula
tiba-tiba dia akan memilikinya? Abram seolah
meminta semacam bukti atau janji dari Allah
atas pernyataan-Nya tersebut. Lalu, Allah
menyuruh Abram untuk mengambil seekor
lembu betina, kambing betina dan domba
jantan yang berumur tiga tahun, seekor
burung tekukur, dan seekor anak burung
merpati. Abram mengambil binatang-binatang
tersebut dan memotongnya menjadi dua,
kecuali burung-burung tidak dipotongnya. Satu
bagian diletakkan di sebelah sini, dan bagian
lainnya diletakkan di sebelah sana. Pada
zaman itu, memang seperti inilah cara dua
orang melakukan perjanjian. Keduanya harus
berjalan melewati barisan binatang-binatang
yang mati dan terbelah dua, menandakan
bahwa siapa yang melanggar perjanjian akan
bernasib sama seperti binatang-binatang
tersebut.

Ternyata, hanya Allah saja yang berjalan
melewati potongan-potongan daging itu,
sedang Abram terlelap. Ini artinya, segala
pertaruhan ada di tangan Allah. Jika Allah atau
Abram gagal menepati janji itu, Allah harus
dibelah dua. Maka hanya ada satu opsi yang
bisa diambil, yaitu menepati janji-Nya. Allah
adalah Allah yang setia. Dia tidak mungkin
mengingkari janji-Nya. Dia tidak akan pernah
gagal untuk menggenapi janji-janji-Nya. Sekali
Dia berjanji, Dia akan menepatinya, no matter
the cost.

The Committed Church

Sejak awal manusia jatuh ke dalam dosa, Allah
sudah berjanji akan ada keturunan perempuan
yang akan meremukkan kepala keturunan ular.
Allah yang setia pasti akan mewujudkannya,
sekalipun Anak-Nya sendiri harus dikorbankan.

Allah Anak, yaitu Tuhan Yesus Kristus, turun
ke dunia menjadi manusia. Dia menanggung
semua dosa yang dilakukan oleh umat pilihan-
Nya. Hidup-Nya begitu menderita. Dia yang
tidak terbatas sekarang dibatasi ruang

dan waktu. Dia yang Mahamulia sekarang
dianggap begitu hina oleh semua orang. Dia
yang empunya langit beserta bumi dan segala
isinya, sekarang menjadi sangat miskin. Tuhan
Yesus rela menjalani hidup seperti ini demi
melaksanakan rencana keselamatan Allah
Bapa. Dia sepenuhnya berkomitmen untuk
menyenangkan hati Bapa dan menyelamatkan
umat manusia. Dia benar-benar membuang
ke-Aku-an-Nya, merendahkan diri-Nya, supaya
manusia bisa melihat Bapa dan fokus untuk
meninggikan Bapa. Tuhan Yesus taat, walaupun
it costs Him His own life.

Jika kita diselamatkan oleh Allah yang
demikian fully committed, sudah sewajarnya
kita pun menjadi pengikut-Nya yang juga
fully committed di dalam menyembah dan
melayani Dia. Dia tidak bisa kita perlakukan
seperti pekerjaan kita, yang jika dirasa tidak
lagi menguntungkan kita, boleh ditinggalkan
begitu saja. Dia bukan gebetan kita yang hanya
kita hubungi saat ingin bersenang-senang.
Dia juga bukan pacar kita yang sedang kita
kaji apakah cocok untuk lanjut ke jenjang
selanjutnya yang lebih serius atau tidak.

Jika kita diselamatkan oleh
Allah yang demikian fully
committed, sudah sewajarnya
Rita pun menjadi pengikut-
Nya yang juga fully committed
di dalam menyembah dan
melayani Dia.

Dia adalah Allah yang menyelamatkan kita,
bukannya tanpa penderitaan. Sesungguhnya
komitmen tidak bisa dipisahkan dari
penderitaan. Sebagaimana dicatat oleh Rasul
Petrus di dalam 1 Petrus 4:19, “Karena itu
baiklah juga mereka yang harus menderita
karena kehendak Allah, menyerahkan
jiwanya, dengan selalu berbuat baik, kepada
Pencipta yang setia.” Kata “menyerahkan”
diterjemahkan dari bahasa Yunani yang
sebenarnya memiliki arti “to commit”.

Ini sangat berlawanan dengan apa yang dunia
ajarkan. Pertama, mereka tidak terlalu suka
dengan keharusan tunduk di bawah satu
otoritas yang absolut. Kedua, mereka juga
pada umumnya sangat tidak menerima konsep
penderitaan. Kalau bisa gampang, kenapa
harus susah?

Jika umat Tuhan tidak bisa mengubah cara
pikir dunia, dia yang akan diubah cara pikirnya
oleh dunia. Tidak heran kalau orang Kristen
jadi kehilangan giginya, karena hanya mau
berelasi dengan Allah yang santai. Jika Allah
dirasa mulai menuntut yang tidak masuk akal,
ke-allah-an-Nya mulai diragukan.

Seumpama di jam yang seharusnya kita
pergi ibadah Minggu, tiba-tiba turun hujan
badai. Wah, kalau keluar rumah bisa celaka,
akan tertiup kencangnya angin badai. Jika
Tuhan tetap menuntut kita untuk datang
beribadah, itu adalah Tuhan yang kejam.
Tuhan seharusnya mengerti bahwa kondisi
sedang tidak memungkinkan untuk kita pergi
beribadah. Tuhan Maha-penyayang lagi Maha-
pengertian. Pasti Dia maklum jika kita tidak
pergi beribadah, termasuk saat ini di mana
virus corona sedang bertebaran di berbagai
penjuru dunia.

Bayangkan kalau Tuhan Yesus berpikir dengan
pola seperti ini juga. “Ah, Bapa. Bukankah Aku
ini Anak-Mu? Masakan Aku dibuat menderita
seperti ini? Apa pantas, padahal Aku tidak
berdosa? Sudahlah, Aku tidak mau membawa
salib yang berat ini ke Golgota. Harap Bapa
memakluminya!” Celaka! Keselamatan tidak
akan pernah ada.

Tuhan Yesus sudah memberikan teladan yang
sangat jelas. Kita harus tunduk kepada Bapa,
apa pun risikonya, termasuk mati sekalipun.
Dietrich Bonhoeffer mengerti konsep ini
dengan sangat baik, dia mengatakan, “When
Jesus calls a man, He bids him come and
die”—mati bagi diri baik secara konsep
maupun literal.

Kiranya Tuhan menolong kita dan boleh ikut
teladan Kristus seutuhnya dan bukan setengah-
setengah.

Karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati
adalah keuntungan. (Flp. 1:21)

Widya Sheena
Pemudi FIRES

Endnotes:

1. https://blog.accessperks.com/millennial-employee-
engagement-loyalty-statistics-the-ultimate-
collection.

2. Clemence M. 1966. Existentialism: A Philosophy of
Commitment. American Journal of Nursing; 66(3):
500-505.
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Introduksi

Georg Wilhelm Friedrich Hegel (1770-1831)
merupakan salah satu tokoh pemikir besar
dari Jerman. Dia dipandang sebagai filsuf
paling berpengaruh pada awal pertengahan
abad ke-19. Hegel lahir di kota Stuttgart,
Jerman, dan belajar theologi di Tubingen. Di
tempat tersebut ia berkawan dengan Friedrich
Holderlin, seorang penyair yang menjadi tokoh
kunci dari Romantisisme Jerman pada abad
ke-18 dan 19, dan Friedrich Schelling, kawan
satu kamar, dan kemudian rivalnya. Hegel
pernah menghabiskan waktu beberapa tahun
menjadi guru untuk menafkahi hidupnya,
sebelum warisan yang ia terima membuatnya
dapat kembali melanjutkan studi di University
of Jena bersama Schelling, yang pada akhirnya
harus ia tinggalkan karena tentara Napoleon
masuk menduduki kota Jena.

Beberapa kali Hegel pernah berganti
pekerjaan untuk menafkahi hidupnya. Dia
pernah menjadi editor surat kabar dan kepala
sekolah, sebelum ditunjuk untuk menduduki
kursi kepala departemen filsafat, pertama di
Heidelberg, dan selanjutnya di Universitas
Berlin yang terkenal sangat prestisius.
Hegel menikah pada umur 41 tahun, istrinya
bernama Marie von Tucher, dan dengannya
Hegel dikaruniai tiga orang anak. Hegel tutup
usia pada tahun 1831, saat epidemi kolera
melanda Eropa. Salah satu karya besarnya,
yang ia selamatkan dengan susah payah ketika
harus melarikan diri dari perang, adalah
Phenomenology of Spirit. Buah pikiran Hegel
ini melontarkan namanya ke posisi yang
dominan dalam dunia filsafat Jerman.

Ide sentral Hegel mengenai kesadaran
(consciousness) hingga institusi politik
dibangun di atas konsep yang menerobos pada
zamannya. Konsepnya tentang “the absolute
spirit” merupakan sebuah respons terhadap
pemikiran filsafat Immanuel Kant dan para
pendahulunya. Hegel berusaha memberikan
jawaban terhadap dikotomi kolosal antara
kubu rasionalis dan empirisis. Selama ini
kedua kutub tersebut saling berseteru dan
tidak menemukan titik temu. Tetapi Hegel
muncul dengan menyatakan bahwa tidak ada
keterpisahan antara “things that exist in the
physical world” (empirisisme), dan “thoughts
about those things” (rasionalisme). Hegel
membantah pemisahan yang ada. Separasi
antara pemikiran dan objek pemikiran
sesungguhnya hanya sebuah ilusi, kata Hegel.

Hal ini terjadi karena orang-orang berpikir
keduanya sebagai aspek yang terpisah dan
saling berdiri sendiri. Pemisahan ini hanya bisa
teratasi ketika kita mengerti bahwa hanya ada
satu realitas, yaitu “the spirit” itu sendiri,
yang mana keseluruhan dunia ini hanyalah
refleksi dari dirinya, baik berupa thought,
maupun what is thought about.’

Artikel ini akan memberikan pengantar
singkat mengenai tiga pokok pemikiran
Hegel. Kita tidak akan membahas semua
buah pemikiran Hegel. Tentu bukan karena
ingin mengecilkan figur tersohor ini,
melainkan karena keterbatasan penulis
dalam menuangkan seluruh pemikirannya
yang besar. Tiga hal tersebut berkenaan
dengan the absolute spirit, filsafat sejarah,
dan dialektika.

Hegel muncul dengan
menyatakan bahwa tidak,
ada Reterpisahan antara
“things that exist in the
physical world” (empirisisme),
dan “thoughts about those
things” (rasionalisme). Hegel
membantah pemisahan
yang ada. Separasi antara
pemikiran dan objek pemikiran
sesungguhnya hanya sebuah
ilusi, Rata Hegel.

History and Consciousness

Lahirnya pemikiran Hegel tidak terlepas dari
konteks dunia filsafat pada masa ia hidup.
Pada masa tersebut Immanuel Kant adalah
seorang “raksasa”. Pemikirannya meletakkan
dasar baru dalam melihat realitas dan dunia.
Kant terkenal dengan cara pandangnya yang
terbagi ke dalam dua wilayah. Bagi Kant,
dunia atau realitas yang tampak bagi manusia
adalah dunia yang terbentuk berdasarkan
persepsi dari pemikiran manusia itu sendiri.
Dunia ini dimengerti sebagai dunia fenomena,

karena keberadaannya distrukturkan oleh
kumpulan kategori-kategori pemahaman
manusia. Struktur pemikiran atau kesadaran
ini, menurut Kant, bersifat apriori. Suatu
kesadaran yang muncul sebelum manusia
mendapatkan pengalamannya dari interaksi
dengan dunia.??

Sedangkan realitas dunia yang masih asli,
yang ada pada dirinya sendiri, yang belum
“tercemar” dengan penafsiran dari struktur
pemikiran manusia, disebut sebagai dunia
noumena. Menurut Kant, dunia noumena
ini berada di luar kapabilitas manusia untuk
mengetahuinya. Kita hanya bisa mengetahui
dunia fenomena, dunia berdasarkan
pengalaman keseharian kita. Kant menyebut
pemikirannya ini sebagai transcendental
idealism. Perseteruan rasionalisme dan
empirisisme diperdamaikan oleh Kant di
dalam wilayah fenomena. Karena bagi Kant,
baik thought maupun what is thought about
dari manusia berada dalam wilayah fenomena.

Kant argued that the world as we
know it is indeed partly structured
by mind, which supplies the forms of
intuition (space and time) as well as
the categories of the understanding,
including such concepts as substance
and causality.*

Bagi Hegel, pemikiran Kant sudah merupakan
satu langkah maju di dalam dunia filsafat.
Tetapi pemikiran tersebut masih menyisakan
kejanggalan bagi Hegel. Salah satunya
adalah tentang dunia noumena, dunia
“sebagaimana ada pada dirinya sendiri”.
Menurut Hegel itu hanyalah sebuah asumsi
pemikiran yang selama ini tak dikritisi.
Setidaknya Kant telah gagal di dalam dua hal
menurut Hegel. Pertama, Hegel berargumen
bahwa dunia noumena, yang tak dapat
diketahui itu, akhirnya hanya menjadi sebuah
abstraksi kosong yang tidak berarti apa-apa.
Bagaimana konsep tentang dunia noumena
bisa ada kalau dunia tersebut tidak bisa kita
ketahui? Bila kita tidak tahu, bagaimana kita
bisa memikirkannya? Hegel melanjutkan,
sesuatu hanya bisa eksis atau ada ketika hal
tersebut dapat dimanifestasikan di dalam
consciousness, baik melalui pancaindra,
maupun melalui pemikiran.

Kedua, Kant dianggap terlalu banyak membuat
asumsi tentang natur dan asal muasal dari
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kategori-kategori dalam struktur pemikiran
manusia, yang ia katakan bersifat apriori. Kant
berasumsi bahwa kategori-kategori tersebut
orisinal dan murni, berbeda satu sama lain,
dan secara total saling terpisah antara satu
dan yang lainnya. Bagi Hegel, justru struktur
pemikiran manusia itu bersifat dialektikal—
yang berarti setiap kategori saling terhubung,
saling membutuhkan untuk membangun
sintesis, dan akan selalu berubah. Di sinilah
salah satu letak perbedaan kunci antara
Kant dan Hegel. Kant percaya kerangka dari
consciousness manusia tidak bisa berubah,
sedangkan Hegel percaya yang sebaliknya.?
Consciousness is part of an evolving process,
and this process is “dialectical”.

Hegel’s Dialectic

Dialektika merupakan satu dari tiga gagasan
sentral dalam pembacaan Hegel terhadap
realitas dunia. Menurut Hegel, dunia sebagai
manifestasi dari spirit berkembang melalui
proses ini. Dia menyatakan ada empat poin di
dalam proses terjadinya dialektika. Pertama,
tidak adanya asumsi yang dibuat. Kedua,
melibatkan seluas-luasnya ide yang mungkin
untuk dikaji. Ketiga, ide yang umum harus
terus dipertajam menuju ide yang makin
spesifik. Keempat, proses ini harus terus
terjadi berulang di dalam pembahasan konsep
yang ada. Empat syarat ini menjadi inti dari
logika dialektik Hegel, di mana ketika sebuah
ide dimunculkan sebagai tesis, pada dirinya
pasti terdapat kontra sebagai antitesisnya.
Antitesis ini diperlukan untuk memunculkan
ide baru yang lebih kaya dari ide sebelumnya,
suatu bentuk sintesis yang disebut sebagai
tesis baru.

Hegel percaya melalui proses dialektika, dunia
(yang adalah manifestasi dari spirit) terus
berjalan di dalam sejarah hingga ia mencapai
kesempurnaannya. Karena ketika sebuah
dialektika berjalan dari tesis, antitesis, hingga
menghasilkan sintesis, sintesis
tersebut menjadi tesis baru
yang akan berputar kembali
di dalam siklus progres yang

THESIS

pergerakan, perkembangan, dan munculnya
consciousness dari the spirit. Hegel secara
jelas menyatakan bahwa perkembangan yang
dimaksud tidak berbicara pada tataran ide-
ide logis, melainkan secara nyata dapat kita
saksikan di dalam realitas sejarah. Misalnya,
perbandingan antara masyarakat pada zaman
Yunani Kuno dan orang-orang yang hidup di
zaman Modern, keduanya tentu memiliki
hal yang berbeda untuk dipikirkan. Tetapi
Hegel mengklaim bahwa bukan saja hal yang
mereka pikirkan berbeda, tetapi juga cara
mereka berpikir. Sebab setiap zaman memang
mewakili tahap kesadaran yang berbeda
dalam panggung sejarah. Tetapi semuanya
berada di dalam satu jalur yang sama, yang
dimanifestasikan spirit di dalam progresnya.

Dalam karya utama pertamanya,
Phenomenology of Spirit, Hegel memberikan
contoh dari bentuk perkembangan kesadaran
ini. Hegel menjabarkan bagaimana arah
consciousness berkembang, yaitu dari
individual ke arah komunal. Hegel mau
menyatakan bahwa manifestasi spirit di dalam
membangun kesadaran pasti selalu terwujud
secara gamblang di dalam sejarah. Misalnya
saja pada konteks Revolusi Prancis, pada
saat spirit hadir, ia akan selalu membawa
kesadaran revolusioner yang ia manifestasikan
sebagai seorang individu (dalam konteks ini
Napoleon Bonaparte). Yang sekalipun sebagai
individu Napoleon memiliki kesadaran pada
dirinya, namun ia sendiri tidak akan menyadari
bahwa ia telah dipakai dan memiliki peran
penting di dalam sejarah, sebagai bentuk
dari manifestasi perjalanan spirit tersebut.
Dan setiap individu ini pasti memiliki ciri yang
sama, yaitu membangkitkan kesadaran kolektif
yang bergerak dalam skema dialektika. Untuk
kasus Napoleon pun semacam demikian. la
hadir sebagai antitesis dari pemerintahan
yang menindas, yang kemudian sintesisnya
(pemerintahan baru) menjadi sebuah tesis

awal yang diperhadapkan dengan antitesis
berikutnya. Dari contoh ini, Hegel mau
menyatakan satu ide yang extraordinary,
bahwa natur dari consciousness terus berubah
sepanjang waktu, dan berubah selaras dengan
pola yang tampak secara nyata dalam sejarah.

Hegel’s Absolute Spirit

Bagi Hegel, titik akhir dari keseluruhan realitas
dan ujung akhir dari seluruh dialektika sejarah
adalah the absolute spirit. Semua hal yang ada
di dalam dunia sedang bekerja dalam rangka
menuju ke sana. Tetapi, sambung Hegel, apa
yang ada di belakang, yang telah berlalu di
dalam proses sejarah tersebut, nantinya tidak
akan hilang atau dibuang, melainkan dilihat
sebagai kesatuan dari perjalanan spirit yang
sebelumnya belum tuntas. Karena itu, setiap
individu di dalam dunia ini bukanlah sekadar
komponen sisa dari realitas, melainkan bagian
dari “the whole” yang sedang berjalan dan
berkembang, yaitu spirit. Atau dengan kata
lain, seluruh dunia beserta manusia adalah
partikularitas yang bermakna di dalam
universalitas atau kesatuan di dalam naungan
the spirit.

Hegel menggunakan istilah “the true is the
whole”, dan the whole itu adalah spirit,
yang di dalamnya termasuk manusia dan
seluruh realitas. Realitas sesungguhnya adalah
spirit yang terus berjalan melalui proses
perkembangan sejarah menuju konsumasi.
Spirit berkembang bukan karena ia cacat dan
sebelumnya tidak lengkap. Perkembangan
di sini merupakan progres penyingkapan
akan kebenaran atau realitas di dalam ruang
dan waktu. Ibaratnya seperti manusia yang
bertumbuh dari anak kecil menuju dewasa.
Apakah berarti ketika manusia masih anak-
anak ia cacat atau kurang sempurna karena
belum dewasa? Tentu tidak. Ketika masih
kanak-kanak, ia sempurna sebagai anak-anak
pada tahap anak-anak. Anak-anak bukanlah

manusia dewasa yang sedang

cacat atau belum sempurna.

ANTITHESIS

Titik akhir dari perkembangan

sama. Tesis 1 bertemu antitesis
1 menghasilkan sintesis 1,
lalu sintesis 1 itu menjadi
tesis 2 yang bertemu dengan
antitesis 2 menghasilkan
sintesis 2 yang akan kembali
menjadi tesis 3. Demikian
seterusnya. Inilah konsep

TYRANNY

A
A%

FREEDOM

ini adalah ketika kesadaran
total tuntas, penuh, dan
terkulminasi seluruhnya,
ketika semua yang akan
dinyatakan telah dinyatakan
di dalam ruangnya, dan pada
waktunya. Bila ini terjadi,
berarti seluruh realitas telah

Hegel tentang kerangka
realitas, yang terus bergerak,
berprogres di dalam sejarah
menuju kesempurnaan. Proses
pergerakan dalam sejarah
ini merupakan manifestasi
dari the spirit tersebut, yang
menaungi segala sesuatu dan
yang sedang terus beranjak
menuju kulminasinya.

Hegel’s Philosophy of History
Hegel melihat bahwa
sejarah merupakan wadah

LAW

SYNTHESIS

Contoh penerapan proses dialektika, antara tesis, antitesis, dan sintesis.

masuk kepada tahap the
absolute spirit.

Christianity and Hegel’s
Thought

Pada tahap ini penulis
mencoba untuk menelusuri
keterkaitan pemikiran Hegel
dengan kekristenan. Hal ini
bukan berarti pemikiran
Hegel sejalan dengan iman
Kristen (terutama dalam garis
tradisi Reformed). Namun,
melalui pemahaman yang
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kita warisi dari John Calvin, kita menyadari
bahwa dalam diri manusia terdapat sensus
divinitatis, suatu kesadaran akan adanya
yang Ilahi®, yang di dalam dosa kesadaran
tersebut ditekan’. Manusia berdosa hanya
dapat merespons wahyu Allah di dalam dosa.
Sehingga apa yang manusia terima tentang
Allah, yang termanifestasikan melalui seluruh
realitas dunia, telah rusak atau menyimpang
atau short of (hamartia). Lalu mengapa
manusia masih dapat mengetahui apa yang
benar (in a particular sense, not the whole
truth)? Karena belas kasihan Tuhan yang
menopang. Karena itu respons manusia
berdosa terhadap wahyu umum Allah, yang
muncul dari pemikiran Hegel, mengandung
sebagian kebenaran. Tentu yang Hegel maksud
sebagai spirit dan the absolute spirit bukanlah
Roh Kudus ataupun Allah yang Tritunggal,
sebagaimana dinyatakan Alkitab.

Ada beberapa theolog ternama yang
bersinggungan secara kritis dengan
pemikiran Hegel, seperti Herman Bavinck,
Geerhardus Vos, Cornelius Van Til, dan
Francis Schaeffer. Masing-masing theolog ini
memiliki persetujuan dan kritiknya masing-
masing terhadap bagian-bagian pemikiran
Hegel. Namun, untuk tulisan kali ini, hanya
akan dibahas kritik dan persetujuan kritis
dari Van Til.

Salah satu persetujuan kritis Van Til terhadap
pemikiran Hegel adalah konsep yang inheren
pada teorinya tentang concrete universal.
Konteksnya, dalam dunia filsafat klasik
terjadi pemisahan yang tegas antara apa
yang universal atau general dan apa yang
partikular atau specific. Perdebatan klasik
yang terkenal tentang tema ini adalah
antara Plato dan Aristoteles. Terlepas dari
perbedaan pandangan mereka, keduanya
sependapat bahwa apa yang universal
terdefinisi berdasarkan bentuk abstraknya.®
Tetapi abstraksi dari konsep universal Plato
terpisah dari apa yang partikular. Konsep ini
yang disinggung Hegel dalam pemikirannya,
sebab bila demikian berarti segala sesuatu
yang dibangun dalam pemahaman yang
universal menjadi tidak ada dalam realitas.

Misalnya, bila kita katakan “kucing lucu”
itu seperti ini, seperti begini, dan seperti
begitu, itu berarti di dunia ini tidak “boleh”
ada kucing yang wujudnya seperti apa yang
kita jabarkan. Karena begitu ada, berarti ciri-
ciri yang kita sebutkan sudah berupa ciri-ciri
yang partikular, bukan lagi yang universal.
Itulah mengapa Hegel katakan, konsep
general atau universal bila didefinisikan atau
ditentukan berdasarkan bentuk abstraknya
saja, realitasnya itu tidak mungkin ada.
Jadi bila kita konsisten dengan cara berpikir
seperti demikian, tidak ada yang namanya
perwujudan “kucing lucu” di dunia.

Maka dari itu, secara tradisi, ortodoksi
pemikiran Reformed lebih mengikuti cara
pandang Aristoteles dalam melihat relasi
antara yang partikular dan universal.®

Plato menilai wujud yang universal itu
sungguh eksis (di dunia “form”)'°, dan secara
ontologis mendahului yang partikular (di dunia
“matter” ini). Namun bagi Aristoteles tidak.
Yang universal itu justru tidak mungkin eksis
bila terpisah dari yang partikular. Kenapa
kita bisa mendefinisikan ide tentang “kucing
lucu™? Ya karena kita pernah melihat kucing
yang lucu secara partikular. ltulah kira-kira
permainan kucing-kucingan antara Aristoteles
dan Plato.

Tuhan orang Kristen adalah
Tuhan yang adalah concrete
self-existent being. Itu berarti
Ia selama-lamanya adalah
concrete universal, dengan
atau tanpa dunia ciptaan.
Tanpa revelasi pengetahuan
yang konKret dari Allah
Tritunggal, dan tanpa relasi-
Nya dengan dunia sebagai
Pencipta, problematika
partikular dan universal hanya
ditangani secara abstrak,
Bahkan termasuk oleh Hegel
yang berusaha memberikan
Rritik terhadap konsep
abstract thinking.

Pemahaman Bavinck tentang relasi
partikular-universal sejalan dengan
pandangan Aristoteles. Bavinck mengatakan,
“Abstractions—universals—do not exist in
reality. The tree, the human being, the
science, the language, the religion, the
theology, are nowhere to be found. Only
particular trees, human beings, sciences,
languages, and religions exist.”" Van Til juga
senada dengan Bavinck soal ini. Tetapi kritik
tentang relasi universal-partikular belum
selesai.

Memisahkan antara yang universal dan
partikular adalah salah, tetapi menjadikan
yang universal melebur dengan yang partikular
sehingga tidak ada lagi perbedaan, juga salah.
Kembali kepada contoh kucing tadi. Misalnya
kita tidak mau terjebak dalam dualisme Plato
dengan menghilangkan konsep yang universal
tentang kucing dan hanya mau membicarakan
kucing secara partikular (kucing A, atau
kucing B), karena yang universal tidak eksis
terlepas dari yang partikular. Akibat dari
pemikiran yang seperti ini adalah pembicaraan

tentang “kucing” yang partikular itu menjadi
meaningless. Sebab kita membuang konsep
kucing secara umum, dan kata “kucing” jadi
tidak terdefinisi. Kedua, antara kucing A dan
B jadi tidak ada hubungan, padahal mereka
sama-sama kucing. Tetapi, bila pada sisi
yang lain, kita mengeneralisasi semua yang
partikular untuk menyatakan hubungannya
dalam genus kucing, bukankah pada akhirnya
kita kembali kepada abstraksi universal?

Pandangan bahwa realitas itu universal dan
juga konkret, atau tidak memisahkan antara
yang bersifat umum dan khusus, menjadi titik
persetujuan Van Til terhadap pemikiran Hegel.
Karena Hegel menawarkan hubungan antara
yang partikular dan universal di dalam konsep
spirit-nya. Bahwa yang partikular bukanlah
sesuatu yang terlepas dari keseluruhan,
melainkan bagian yang integral dari the whole
yang adalah spirit. Keterhubungan dengan
the whole inilah yang akhirnya memberikan
tujuan dan makna atas apa yang partikular.
Van Til, seperti Hegel, melihat permasalahan
one-and-many hanya bisa dijawab melalui
terang dari konsep concrete universal.

Kritik Van Til terhadap Hegel adalah mengenai
konsistensi Hegel terhadap konsep concrete
universal. Dalam hal ini pemikiran Hegel
kontradiktif, sebab ia membangun konsep
pemikiran concrete universal dari alur
pemikiran yang abstrak. Di dalam sistem
pemikiran Hegel, partikularitas musnah oleh
yang universal (the absolute spirit). The
absolute spirit ini sendiri disodorkan tanpa
penjelasan. Pada tahap ini Van Til memiliki
kesimpulan yang sama dengan Bavinck, bahwa
di dalam idealisme Hegel, semua pernyataan
mengenai the absolute spirit akhirnya tanpa
konten.

Van Til tidak setuju dengan Hegel
mengenai konsep spirit. Bila spirit (apakah
ia pribadi, kekuatan, atau apa?) adalah
sesuatu yang transenden dan self-existent,
Hegel tidak menjabarkannya sebagai yang
dapat diketahui secara rasional. Dengan
kata lain, konsep Kantian tentang divine
incomprehensibility yang dimengerti sebagai
rational unknowability masih belum teratasi
oleh Hegel. Pada saat yang bersamaan,
pengetahuan manusia atas dunia dan sejarah
disamakan sebagai pengetahuan atas yang
Ilahi oleh Hegel (karena membaca sejarah
sama dengan mengenal spirit).

Bagi Van Til, hanya doktrin kekristenan tentang
Allah Tritunggal saja yang sesungguhnya dapat
menyatakan concrete universal yang asli. Di
dalam diri Allah tidak ada partikular yang
tidak berhubungan dengan yang universal,
dan tidak ada yang universal yang sepenuhnya
tidak diekspresikan melalui yang partikular.'
Setiap Pribadi Allah Tritunggal adalah Pribadi
yang partikular, dan pada saat yang bersamaan
setiap Pribadi memiliki kepenuhan dari
keberadaan Allah itu sendiri. Dengan kata
lain, di dalam Allah Tritunggal, setiap yang
partikular adalah sepenuhnya yang universal,
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dan yang universal sepenuhnya diekspresikan
di dalam yang partikular.™

Selain perihal Pribadi-Nya, keharmonisan
antara yang universal dan partikular juga
berlaku pada atribut-atribut Allah. Allah adalah
Allah yang kasih sekaligus adalah Allah yang
adil. Kedua sifat ini dapat dibedakan, dan pada
saat yang bersamaan tidak dapat dipisahkan.
Kedua sifat ini jelas berbeda, tetapi pada
saat yang bersamaan kasih Allah itu adil, dan
keadilan Allah itu penuh kasih. Allah adalah
the original unity-diversity dan the original
one-and-many. Implikasinya, realitas juga
memiliki elemen tersebut. Kenapa? Karena
dunia ciptaan diciptakan secara derivatif
oleh Allah, sehingga dunia ciptaan mewarisi
karakter Allah yang berbeda secara kualitas.

Tuhan orang Kristen adalah Tuhan yang adalah
concrete self-existent being. Itu berarti la
selama-lamanya adalah concrete universal,
dengan atau tanpa dunia ciptaan. Tanpa
revelasi pengetahuan yang konkret dari Allah
Tritunggal, dan tanpa relasi-Nya dengan dunia
sebagai Pencipta, problematika partikular
dan universal hanya ditangani secara abstrak.
Bahkan termasuk oleh Hegel yang berusaha
memberikan kritik terhadap konsep abstract
thinking. Van Til setuju atas kritik Hegel
terhadap gaya pemikiran abstraksi Yunani
Klasik, tetapi ia tidak menemukan solusi yang
Hegel tawarkan tepat.

Bagi Van Til jelas, ketika ia menyatakan
Allah Tritunggal sebagai concrete universal
yang sejati, kebenaran tersebut hanya dapat
dimengerti di dalam terang dari pengetahuan
Allah Tritunggal, yang diberikan Allah kepada
kita melalui pewahyuan Alkitab. Hanya melalui
pewahyuan inilah kita baru dapat menghargai
dan mengerti kaitan antara kesatuan dan
keberagaman di dalam dunia yang kita tinggali
ini.

Nikki Tirta
Pemuda FIRES
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Bersyukur di tengah kesulitan yang kita alami bersama sehubungan dengan COVID-19, masih ada firman yang terus digaungkan
bahkan lebih limpah dari sebelumnya. Bersyukur jika kita dapat mendengar firman melalui berbagai streaming yang ada. Bersyukur

Tuhan tidak membiarkan kita tersendiri di dalam badai, tetapi menyadarkan kita bahwa kita lebih memerlukan firman daripada
unnecessary entertainment (hiburan yang tidak perlu) dari dunia ini.

Berdoa untuk mereka yang sakit terutama karena COVID-19 agar Tuhan hiburkan. Berdoa untuk tenaga medis agar dapat memberi
penanganan yang tepat bagi pasien. Berdoa untuk pemerintah dalam mengeluarkan kebijakan dalam situasi force majeure
Berdoa untuk kaum muda untuk memperhatikan para lansia yang secara umum lebih rawan terkena COVID-19. Berdoa agar anak

Tuhan boleh menyalurkan kasih Tuhan kepada sesama sehingga Injil boleh diberitakan.
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beberapa artikel sebelumnya merupakan

bagian dari scene 1 dari Messiah yang
menggambarkan kedatangan Sang Mesias
dari perspektif kedamaian, kelepasan, dan
penghiburan. Kontras dari hal itu, scene 2
lebih menggambarkan kedatangan Sang Mesias
yang akan menyatakan kuasa-Nya yang sangat
menakutkan. Kedua scene ini menggambarkan
kedatangan Raja yang disegani sekaligus
dikasihi. Kita juga dapat melihat dalam bagian
pertama Messiah, accompanied recitative
digunakan ketika seorang nabi (secara
metafora) sedang berbicara. Dalam scene 1,
accompanied recitative muncul ketika seruan,
“Comfort ye”. Sedangkan dalam scene 2,
bentuk ini kembali muncul ketika Nabi Hagai
sedang menyerukan akan perkataan Tuhan,
“Thus saith the LORD of hosts” (Hag. 2:6-7).

Empat lagu yang sudah kita bahas dalam

Scene 2: The Coming Judgement

5. Accompanied Recitative: Thus saith the
Lord (Bass)

And | will shake all nations, and the desire
of all nations shall come: and | will fill this
house with glory, saith the LORD of hosts. The
silver is mine, and the gold is mine, saith the
LORD of hosts. (Hag. 2:6-7)

Aku akan menggoncangkan segala bangsa,
sehingga barang yang indah-indah kepunyaan
segala bangsa datang mengalir, maka Aku akan
memenuhi Rumah ini dengan kemegahan,
firman TUHAN semesta alam. Kepunyaan-
Kulah perak dan kepunyaan-Kulah emas,
demikianlah firman TUHAN semesta alam.
(Hag. 2:7-8)

Behold, I will send my messenger, and he shall
prepare the way before me: and the Lord,
whom ye seek, shall suddenly come to his
temple, even the messenger of the covenant,
whom ye delight in: behold, he shall come,
saith the LORD of hosts. (Mal. 3:1)

Lihat, Aku menyuruh utusan-Ku, supaya ia
mempersiapkan jalan di hadapan-Ku! Dengan
mendadak Tuhan yang kamu cari itu akan
masuk ke bait-Nya! Malaikat Perjanjian yang
kamu kehendaki itu, sesungguhnya, la datang,
firman TUHAN semesta alam. (Mal. 3:1)

Rhythm seperti bagian pertama French
Overture pun kembali muncul sebagai
pembukaan dari recitative ini. Tetapi, dengan
suasana yang lebih cepat dan terkesan

ORI

T HE LOR
M AY AB]DE
SH A ¥ PURIFY

MESSIAH

mencekam. Musik ini merepresentasikan
ketika seorang nabi menyatakan kengerian
murka dan keadilan Tuhan. Lagu ini
dinyanyikan dengan not 1/16 oleh solois bas
yang menekankan kata “shake”, bahwa ketika
Sang Mesias datang, para musuh-Nya akan
ditaklukkan.

Solois bas dengan suara yang rendah dan
gelap menyanyikan not cepat seakan-akan
menghasilkan efek seperti guncangan.

Selanjutnya dimulai dari kalimat “all nations;
I’ll shake...” iringan not 1/16 berubah
dari dotted rhythm menjadi bentuk yang
berulang. Di dalam musik Baroque, teknik
ini dikenal juga sebagai stile concitato,
gaya seperti saat berperang. Teknik ini
digunakan untuk menggambarkan bagian yang
menyatakan nubuat kehadiran Sang Mesias
yang akan berperang melawan bangsa-bangsa
lalim. Pada bagian kata “desire”, Handel
menggunakan running notes yang cenderung
makin tinggi nadanya, dan iringan stile
concitato berubah menjadi note 1/8 yang
dimainkan secara legato.

and ge % -

Siapakah yang dapat tahan akan hari
kedatangan-Nya? Dan siapakah yang dapat
tetap berdiri, apabila la menampakkan diri?
Sebab la seperti api tukang pemurni logam
dan seperti sabun tukang penatu. (Mal. 3:2)

Sebagai respons dari recitative yang begitu
mengerikan, aria yang mengikutinya
mengajukan sebuah pertanyaan, “But who
may abide the day of His coming?” Aria
ini memperjelas atau lebih menekankan
ketakutan atau kengerian dari kedatangan
Sang Mesias. Jikalau lagu sebelumnya belum
memberikan ketakutan yang jelas, bagian ini
memberikan suasana yang lebih mencekam,
terutama mulai dari kalimat “For he is like a
refiner’s fire” yang merupakan bagian kedua
dari lagu ini. Pada bagian “But who may
abide” solois menyanyikan dengan lambat
dan datar. Akan tetapi, Handel membuat
kontras dengan bagian kedua dari lagu ini.
Secara jelas kita dapat melihat dalam tempo
yang dipakai. Bagian kedua memakai tempo
yang jauh lebih cepat terutama di dalam
kata “refiner’s fire”. Api dari penyucian ini
digambarkan dengan dahsyat dan terkadang
seperti anak panah yang ditembak secara
terus-menerus.

f £opt y':. Fi=i=

of all na - tions shall come.

Perubahan yang tiba-tiba ini dimaksudkan
untuk menghasilan suasana yang ironis, yaitu
kengerian atau suasana mencekam yang
menghantui orang-orang yang menginginkan
kehadiran Tuhan. Hal ini berkaitan dengan
perkataan atau ejekan Amos kepada bangsa-
bangsa bahwa kengerian akan datang
melingkupi seluruh bumi, dan Tuhan mungkin
menganggap umat-Nya sendiri sebagai musuh-
Nya (Am. 5:18-19).

6. Aria: But who may abide the day of His
coming (Alto)

But who may abide the day of his coming?
And who shall stand when he appeareth? For
he is like a refiner’s fire, and like fullers’
soap. (Mal. 3:2)

Py

Melalui bagian kedua lagu ini, Handel
menggambarkan kedatangan Tuhan seperti api
yang membara yang di satu sisi menyucikan,
tetapi di sisi lain memberikan suasana yang
mencekam.

7. Chorus: And He shall purify the sons of
Levi

And he shall sit as a refiner and purifier of
silver: and he shall purify the sons of Levi,
and purge them as gold and silver, that
they may offer unto the LORD an offering in
righteousness. (Mal. 3:3)

la akan duduk seperti orang yang memurnikan
dan mentahirkan perak; dan la mentahirkan
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orang Lewi, menyucikan mereka seperti emas
dan seperti perak, supaya mereka menjadi
orang-orang yang mempersembahkan korban
yang benar kepada TUHAN. (Mal. 3:3)

Sampai bagian ini, scene 2 digambarkan
dengan pernyataan yang menggelegar akan
nubuat kehadiran Tuhan dalam dunia. Namun
di akhir scene ini, Tuhan masih menyediakan
comfort namun disertai dengan api. Api
yang dimaksudkan adalah api penyucian
atau pemurnian. Panasnya begitu nyata dan
intens, namun akhir dari penyucian akan
menghasilkan “the sons of Levi” yang sejati.

Meskipun Handel menciptakan lagunya
dengan nada dasar minor, namun nada yang
digunakan lebih rendah dan santai. Jika kita
membandingkan dengan “But who may abide”,
lagu ini memiliki tempo yang lebih cepat dan
iringan yang lebih ringan. Semua musiknya
diatur sedemikian rupa dengan keseimbangan
yang sempurna. Lagu ini masih memiliki
kesan yang serius dan menyakitkan akan
api pemurnian, tetapi juga terdapat kesan
sukacita dan kelincahan untuk menyatakan
hasil dari pemurnian. Keempat suara jarang
dinyanyikan bersama-sama. Hanya ketika
frasa “that they may offer unto the Lord, an
offering in righteousness” yang melambangkan
kebersamaan, setelah dimurnikan, dalam
memberikan korban kepada Tuhan.

EENE === ST

and he shall pu-ri - fy.
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the sons of Le - wvi,

Dalam lagu “And He shall purify”, kita dapat
melihat tone painting yang Handel berikan.
Suku kata “puri-fy” memakai not yang

digambarkan seperti api untuk menyatakan
bahwa Tuhan datang untuk memurnikan
umat-Nya dengan api. Bagian ini dinyanyikan
dengan ringan dan memiliki intensitas
seperti api yang membakar perlahan-lahan
namun dengan suatu panas yang tinggi. Api
ini berada di tengah-tengah paduan suara
yang melambangkan umat Tuhan yang sedang
dimurnikan.

Namun, inilah gambaran
dari Sang Mesias yang hadir
Re dalam sejarah manusia
ini. Ia datang tidak hanya
memberikan penghiburan
dan Kelegaan kepada
umat-Nya, 1a juga akan
menyataRan Readilan, dan
memurnikan Rita.

Refleksi

Berkaitan dengan api yang menyucikan, John
Calvin menyatakan, “The power of fire, we
know, is twofold: for it burns and it purifies;
it burns what is corrupt; but it purifies gold
and silver from their dross.” Gambaran atau
pengenalan mengenai Allah sebagai api yang
menghanguskan dan menyucikan bukanlah
gambaran yang disukai oleh banyak orang.
Kebanyakan orang memandang Juruselamat
dengan gambaran yang lebih menyenangkan,
menghibur, atau memberi kelegaan. Ada
juga yang mengharapkan keadilan tetapi

The Last Judgment oleh Hieronymus Bosch

lebih kepada keadilan terhadap orang yang
dianggap telah menindas diri kita. Sulit sekali
orang memiliki gambaran Allah yang akan
menyatakan keadilan kepada diri kita sendiri,
yang akan memurnikan kita, karena hal ini
dianggap memerlukan pengorbanan dari sisi
diri. Namun, inilah gambaran dari Sang Mesias
yang hadir ke dalam sejarah manusia ini. la
datang tidak hanya memberikan penghiburan
dan kelegaan kepada umat-Nya, la juga
akan menyatakan keadilan dan memurnikan
kita. Sang Juruselamat hadir bukan untuk
memenuhi keinginan manusia berdosa yang
egois. la hadir untuk menggenapi kehendak
Allah di dalam sejarah manusia. Kehadiran-
Nya menjadi penghiburan bagi yang tertindas
dari cengkeraman dosa dan ketidakadilan.
Namun di saat bersamaan, kehadiran-Nya
menjadi kengerian bagi orang-orang yang
selama ini berkuasa atau bertindak lalim di
tengah dunia ini. la hadir untuk menghiburkan
sekaligus untuk memurnikan, bagai api
yang membara membersihkan dari kotoran-
kotoran yang ada. Semua ini dilakukan agar
kita dapat kembali beribadah kepada Allah
yang sejati dan mempersembahkan diri kita
sebagai persembahan yang benar di hadapan-
Nya. Kiranya melalui tiga lagu dari scene 2
Oratorio Messiah ini, kita disadarkan bahwa
kehadiran Allah bukan hanya menghiburkan
tetapi juga menyucikan hidup kita dari segala
dosa. Melalui penyucian inilah kita dapat
mempersembahkan diri sebagai persembahan
yang hidup dan berkenan di mata Tuhan.

Simon Lukmana (Pemuda FIRES)
Howard Louis (Pemuda GRIl Batam)
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erenungkan tentang cinta di antara
Mlawan jenis merupakan hal yang sangat

indah dan tidak ada habisnya. Dalam
buku ini, Richard D. Phillips dan Sharon L.
Phillips menjelaskan relasi berpacaran dan
pernikahan menurut Alkitab. Penjelasan
tersebut didukung juga dengan pengalaman
mereka melayani selama sepuluh tahun
di Tenth Presbyterian Church, Amerika
Serikat. Berpacaran dan menikah bukan hanya
memegang tangan, tetapi juga memegang hati
(holding hands, holding hearts). Bukan saja
berelasi secara fisik, tetapi juga relasi hati.

Buku ini dibagi dalam dua bagian utama:
Bagian pertama, A Biblical View of Dating and
Relationships. Bagian ini terdiri dari 3 skema.
Skema pertama, God’s design in creation,
kedua, the relationship fallen through sin,
dan ketiga, the relationship redeemed by
God'’s grace. Pada bagian pertama ini, Phillips
menjelaskan bahwa pada permulaan Allah
menciptakan dunia ini, Allah mengatakan
bahwa semua yang diciptakan-Nya itu baik.
Kata “tidak baik” muncul pada Kejadian
2:18. Kata itu muncul dalam konteks laki-
laki dan perempuan. Ini menunjukkan bahwa
jika hanya ada laki-laki di dunia ini, itu
tidak baik. Ini menyatakan bahwa laki-laki
membutuhkan perempuan, dan perempuan
itu adalah kebutuhan (provision) bagi laki-
laki. Kenapa? Pertama, tidak baik laki-laki
sendirian tanpa wanita, karena pada mulanya
Allah merencanakan bahwa umat manusia
itu terdiri dari laki-laki dan perempuan.
Kejadian 1:27 merupakan ayat bahwa laki-laki
dan perempuan itu setara. Gambar dan rupa
Allah itu digambarkan dengan union between
man and woman. Allah berelasi di dalam
tiga Pribadi: sempurna dan dalam cinta yang
kekal. Manusia adalah image of God dalam
sebuah relasi kasih. Manusia diciptakan dalam
relasi. Kedua, kesendirian Adam tidak baik
karena kesendirian membuat Adam tidak bisa
bekerja dengan baik secara emosi, rohani,
bahkan fisik.

Maka dari itu, sejak awal rencana Allah bagi
umat manusia, laki-laki dan perempuan, adalah
pernikahan. Akan tetapi di dalam kejatuhan,
orang-orang justru takut untuk menikah. Ada
pandangan umum yang mengatakan bahwa
bahaya bagi laki-laki adalah menikah terlalu
dini. Akan tetapi, Kejadian 2 berpesan bahwa
lebih berbahaya bila laki-laki tidak menikah.

: Richard D. Phillips & Sharon L. Phillips

Kenapa? Karena dalam kehidupannya akan
hadir kebiasaan egois dan berdosa. Laki-
laki lebih bahaya bila tidak menikah, sebab
tidak ada pengaruh dari istri dan anak-anak.
Laki-laki bahaya bila tidak menikah karena
bisa bertarung dengan frustrasi seksual.
Kebahayaan ini Tuhan sendiri yang selesaikan
dengan ayat ini:

TUHAN Allah berfirman: “Tidak baik,
kalau manusia itu seorang diri saja. Aku
akan menjadikan penolong baginya, yang
sepadan dengan dia.” Lalu TUHAN Allah
membuat manusia itu tidur nyenyak;
ketika ia tidur, TUHAN Allah mengambil
salah satu rusuk dari padanya, lalu
menutup tempat itu dengan daging.
Dan dari rusuk yang diambil TUHAN
Allah dari manusia itu, dibangun-Nyalah
seorang perempuan, lalu dibawa-Nya
kepada manusia itu. (Kej. 2:18, 21-22)

Adam dan Hawa berbeda, tetapi disatukan
di dalam pernikahan. Perbedaan Hawa
(perempuan) menyediakan kelengkapan
sempurna bagi Adam. Ini menyatakan sesuatu
tentang yang Allah inginkan. Allah adalah
kasih, Allah ingin Adam tahu apa artinya
mencintai. Oleh karena itu Allah menciptakan
perempuan, dibuat dari Adam tetapi berbeda
sehingga Adam tahu bahwa cinta lebih dari
sekadar mencintai diri. Fakta laki-laki dan
perempuan berbeda bukanlah kutukan
atau produk dari dosa, tetapi merupakan
rencana Allah sendiri. Hawa diberikan bukan
untuk mengulangi aktivitas laki-laki, tetapi
melengkapi dan menyempurnakan Adam
dalam pekerjaan yang sudah ditugaskan
kepada mereka oleh Allah (Kej. 1:28). Hawa
itu cocok dan sepadan dengan Adam, ibarat
tangan kanan dan kiri, baju dan celana.

Perempuan diciptakan untuk laki-laki (1Kor.
11:9). Manusia diciptakan untuk sesama,
bukan untuk diri. Laki-laki tanpa perempuan
tidak lengkap, demikian sebaliknya. Bila
hanya ada perempuan yang seperti laki-laki,
laki-laki akan meratap, demikian sebaliknya.
Matthew Henry berkomentar, Hawa dibuat dari
rusuk Adam; bukan dari kepala yang untuk
mengatur Adam, bukan pula dari kakinya
yang untuk diinjak-injak Adam, tetapi dari
tulang rusuknya yang ada di dadanya sehingga
setara dengan Adam, di bawah lengannya
untuk dilindungi, dan dekat dengan hatinya
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Holding Hands
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untuk dicintai. Adam kehilangan rusuk, tetapi
kemudian dia mendapatkan penolong yang
dibuat dari kehilangannya.

Adam dan Hawa seperti dua sisi mata koin,
saling melengkapi dan saling membutuhkan.
Perempuan tidak akan menemukan pemenuhan
dengan menggantikan seorang laki-laki dalam
menjalankan perannya. Malah, perempuanlah
yang akan mengangkat seorang laki-laki dalam
maskulinitas yang sejati, dan bukanlah hal
yang meremehkan bila mengatakan seorang
perempuan membuat seorang laki-laki
menjadi laki-laki sejati. Umumnya, banyak
laki-laki bergantung kepada relasi laki-laki
untuk mendukung kerohanian mereka, ketika
sebenarnya apa yang mereka butuhkan adalah
wanita yang saleh. Laki-laki membutuhkan
perempuan, demikian juga perempuan
membutuhkan laki-laki. Perempuan yang
menolak rancangan Allah sejak semula
sebagai penolong laki-laki akan kehilangan
banyak sekali aspek yang membuatnya
sebagai perempuan. Bukan berarti dia
tidak bisa hidup mandiri dan sukses, tetapi
perempuan itu tidak bisa menjadi sesuai
dengan rancangan yang ditetapkan Allah,
yaitu dibentuk untuk berelasi dengan laki-laki.
Perempuan membawa keindahan kepada laki-
laki. Tanpa perempuan, laki-laki “tidak baik”.

Hubungan Adam dan Hawa di Taman Eden
adalah hubungan yang indah. Tidak ada
dosa, tidak ada argumen atau hati yang licik.
Kejadian 2:25 menggambarkan bahwa Adam
dan Hawa telanjang tetapi mereka tidak
malu. Tidak ada dosa di dalam relasi mereka.
Namun Iblis mulai menyerang relasi indah ini.
Bila ada pertanyaan, “Kenapa relasi antara
laki-laki dan perempuan sangat sulit saat
ini?” Jawabannya adalah Kejadian 3. Masalah
relasi laki-laki dan perempuan adalah karena
adanya dosa. Dosa membawa kesedihan dan
menghalangi harapan kita untuk berkat-berkat
kasih.
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Kejadian 3 adalah pasal tergelap. Iblis
membawa dosa ke dalam pernikahan yang
kudus. Iblis menghancurkan relasi mereka
dengan menipu Hawa untuk melanggar
perintah Tuhan. Adam di dalam dilema. Pilih
taat Allah sehingga melepaskan Hawa, atau
ikut masuk ke dalam pemberontakan bersama
Hawa tetapi kehilangan muka di hadapan
Allah. Pilihannya adalah antara berkat dan
Pemberi Berkat, antara Hawa dan Pencipta
Mahakuasa. Akan tetapi di dalam Kejadian
3:6, Adam memilih Hawa yang sudah melawan
Allah. Iblis menggunakan Hawa untuk menipu
Adam. Padahal Adam tidak harus memilih salah
satunya. Adam cukup tetap setia kepada Allah.
Tetapi nyatanya, Adam berpaling dari Allah.

Efek dosa pertama kali adalah pengasingan.
Laki-laki dan perempuan tidak lagi bersekutu
dengan Allah. Mereka juga tidak dapat
menikmati lagi persekutuan di antara mereka
(Kej. 3:7). Dari yang dahulu suci, terbuka,
dan tanpa salah, sekarang mereka mengambil
daun untuk menutupi badan mereka. Mereka
memiliki sesuatu yang disembunyikan, sesuatu
yang ditutupi, sesuatu yang salah pada diri
mereka. Mereka tidak bersama dengan Allah
lagi, sehingga mereka tidak bisa menikmati
kasih yang intim di antara mereka. Di dalam
dosa, ketelanjangan merupakan sumber
perasaan malu dan kehadiran Allah merupakan
ancaman bagi manusia.

Bagian kedua, Biblical Wisdom for Dating and
Relationships. Bagian ini membahas beberapa
topik menarik seperti attraction, first
date, commitment, growing from dating to
marriage, dan waiting for love. Bagian kedua
mulai dengan beberapa hal yang lebih praktis.
Mengenai daya tarik, Phillips membandingkan
apa yang membuat manusia tertarik kepada
lawan jenis, dan apa yang Alkitab katakan yang
seharusnya membuat manusia tertarik kepada
lawan jenisnya. Biasanya orang tertarik dengan
lawan jenis karena penampilan saja. Laki-laki
berani mempertaruhkan hidupnya kepada
wanita cantik yang tidak berkarakter dan
tidak memiliki kemampuan yang baik sebagai
istri. Wanita tertarik kepada laki-laki yang
mempesona tetapi tidak sadar bahwa dirinya
berada di tangan laki-laki yang tidak jujur,
malas, dan tidak setia. Akan tetapi, hal yang
seharusnya membuat orang tertarik kepada
lawan jenis adalah hikmat. Bukan saja orang
Kristen harus taat kepada Allah, tetapi harus
juga mengembangkan yang namanya hikmat.
Hikmat sangat baik untuk menilai mana yang
baik dan benar dalam kondisi aktual tertentu.
Apakah hikmat itu? Kitab Amsal mengajarkan
bahwa masing-masing laki-laki dan wanita
Kristen haruslah memiliki karakter yang takut
akan Tuhan. Yang menjadi daya tarik dengan
lawan jenis bukanlah penampilan, melainkan
karakter dan kerohanian. Orang-orang yang
bisa menjalankan 1 Petrus 3:1-5 memiliki
keindahan dan daya tarik yang sesungguhnya.
Merekalah yang memiliki hikmat, akan
mampu menghadapi masalah-masalah di
dalam pernikahan. Mereka akan memiliki
kemampuan untuk saling mengasihi sesama

manusia yang berdosa di dalam konteks
pernikahan.

Topik selanjutnya adalah mengenai
dating (pacaran). Apakah Alkitab pernah
membicarakan soal pacaran? Alkitab tidak
pernah membicarakan secara langsung
tentang pacaran, akan tetapi ada kisah
pacaran seperti yang dilakukan oleh Simson.
Namun itu bukanlah contoh yang baik.
Alkitab lebih banyak membicarakan soal
prinsip bagaimana relasi pacaran atau relasi
dengan lawan jenis dapat dikerjakan dengan
baik. Alkitab mengajarkan bahwa laki-laki
harus menghormati perempuan sebagai
kaum yang lebih lemah (weaker vessel).
Baik laki-laki maupun perempuan tentu
harus saling menghormati dan berbijaksana
di dalam relasi. Akan tetapi biasanya dalam
relasi romantis, perempuan lebih rentan.
Maka dari itu, laki-laki perlu menghormati
perempuan sebagai kaum yang lebih lemah.
Bagi orang Kristen, mereka harus berpacaran
dengan yang seiman. Orang Kristen tidak
boleh bingung jika dihadapkan dengan
pilihan pacaran dengan orang non-Kristen,
karena itu sudah jelas dilarang dalam Alkitab.
Phillips menjelaskan tiga hal untuk pacaran
yang suci: 1) Nasihat Alkitabiah (bukan saja
dari firman Tuhan, tetapi juga bisa diskusi
dengan orang tua, teman, dan pendeta yang
dapat dipercaya), 2) Doa (bergantung kepada
pertolongan Tuhan), dan 3) Akuntabilitas
(mempertanggungjawabkan relasi pacaran
di hadapan Tuhan). Dengan tiga prinsip ini,
pemuda-pemudi akan dibimbing kepada
kehidupan berpacaran secara sehat. Nasihat
yang indah dari Phillips, “Make the date
something to savor and remember. Relax and
enjoy the person you are with. Let your date
see the real you and the real Christ in you.”

Dalam pelayanan Phillips bertahun-tahun
kepada para pemuda-pemudi lajang, Phillips
menemukan bahwa sangat banyak pasangan
menghindari yang namanya komitmen. Mereka
ingin bersama tanpa komitmen, bahkan tanpa
komitmen mereka tinggal bersama, bahkan
sampai mempunyai anak. Sedangkan apa
yang Alkitab katakan, berbeda dengan budaya
dunia pada umumnya. Dalam Kejadian 2, kita
menemukan tiga kunci dinamis mengenai
relasi laki-laki dan perempuan sebagaimana
Allah ciptakan: pertama, komitmen, kedua,
intimasi, dan ketiga, saling bergantung. Ketiga
hal ini mengekspresikan kepercayaan, saling
berbagi, dan kesatuan yang adalah fondasi
bangunan dari relasi kasih yang bertumbuh
ke arah pernikahan. Relasi pacaran Kristen
selalu bertumbuh ke arah pernikahan, dan
komitmen, keintiman, dan kebergantungan
makin meningkat secara suci dan sehat.

Pada bagian yang terakhir, Phillips memberikan
pengarahan kepada orang-orang yang lajang
dan belum memiliki pacar. Kepada mereka
yang sedang lajang dan tanpa beban, Phillips
mengatakan bahwa itu adalah karunia. Mereka
tidak berpikir secara romantis kepada lawan
jenis, mereka juga memiliki sedikit dorongan

seksual, sehingga membuat mereka juga tidak
mencari pasangan hidup. Ini adalah karunia.
Karena itu, belajarlah untuk bersukacita atas
karunia yang Tuhan berikan tersebut. Paulus
menjelaskan dalam 1 Korintus 7:7, bahwa
Paulus berharap sebagaimana dirinya ada
sekarang, yaitu lajang. Akan tetapi setiap
orang memiliki karunianya masing-masing.

Namun bagi sebagian orang lagi, lajang
bukanlah karunia. Mereka sudah berusaha
untuk mendapatkan pasangan hidup, akan
tetapi belum terkabul. Mereka melihat
lajang itu sebagai kesulitan, masalah, dan
kegagalan. Satu sisi pandangan bahwa
lajang bukan karunia itu benar. Akan tetapi
kita tidak boleh memandang kelajangan
sebagai suatu kesalahan atau hal yang buruk.
Phillips mengatakan bahwa orang Kristen
yang sedang bergumul dalam kelajangannya,
harus memandang hal tersebut sebagai ujian
dari Tuhan. Tuhan sendiri merancangkan
pernikahan, dan Alkitab menyatakan bahwa
adalah baik bila orang dewasa menikah
daripada terbakar hawa nafsu seksual. Akan
tetapi perlu diperhatikan, pernikahan itu
jauh lebih baik daripada sekadar melayani
kebutuhan seksual. Pernikahan itu baik
untuk pelayanan. Pernikahan itu baik untuk
pertemanan intim antara laki-laki dan
perempuan. Selain memandang kelajangan
sebagai ujian, orang Kristen juga harus sadar
bahwa ujian ada di setiap bagian kehidupan
manusia. Dalam pernikahan pun ada ujiannya
sendiri. Karena itu, orang-orang yang bergumul
dengan kelajangan tidak boleh fokus kepada
masalahnya sendiri, tetapi kiranya memiliki
hati yang luas, melihat berdasarkan cara
pandang Tuhan bahwa mereka pun sudah
dikasihi Allah dengan karunia yang tak ternilai,
yaitu hidup kekal dan kemuliaan dari Tuhan.
Melihat karunia dari Tuhan ini, maka orang
yang lajang pun bisa tetap bersukacita dalam
ujian dan penderitaan yang ada. Orang-orang
yang lajang dapat memfokuskan hidupnya
untuk dipakai Tuhan lebih lagi sebelum
memasuki masa pacaran dan pernikahan.
Mereka dapat puas dengan hidup yang Tuhan
berikan. Dengan mempersiapkan hidup yang
lebih baik ketika sedang lajang, kita sedang
mempersiapkan pernikahan yang baik untuk
keluarga dan anak-anaknya. Orang lajang
dapat dipakai Tuhan dengan luar biasa. Kiranya
Tuhan menolong kita dalam setiap tahap
kehidupan kita agar mampu mempersiapkan
hidup ini untuk melayani Dia dan bagi
kemuliaan nama-Nya.

Vik. Nathanael Marvin Santino
Pembina Pemuda Remaja GRIl Semarang
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manusia. Salah satu yang menurut saya paling penting

adalah urusan takjub. Sudah lama umat manusia modern
kehilangan rasa takjub, terutama setelah kecanggihan media
hiburan merajalela dalam beragam format. Bahkan jika orang
tua tidak berhati-hati, anak-anak mereka yang balita pun, yang
seharusnya senantiasa dipenuhi rasa takjub, bisa kehilangan rasa
takjub, digantikan dengan kebosanan. Mengapa? Terimbas pengaruh
orang tua mereka yang kecanduan hiburan. Ironis. Mengapa?

Virus SARS-CoV-2 membawa banyak perubahan bagi hidup

Kehadiran seorang bayi sesungguhnya dapat memberikan rasa takjub.
The power of baby, kata seorang teman. Mengamati perkembangan
fisik bayi saja sudah menumbuhkan kekaguman melihat cara Tuhan
bekerja dalam tubuh manusia. Belum lagi melihat rasa takjub
seorang anak terhadap satu hal yang sama/rutin. Anak kami yang
berusia 19 bulan tidak pernah bosan mendengarkan gubahan Franz
von Suppé berjudul Light Cavalry Overture yang dipentaskan di Aula
Simfonia Jakarta dengan Bapak Stephen Tong sebagai konduktornya.
Bahkan ia selalu menantikan menit ke 3:25 dari lagu tersebut dan
pengulangannya. Hal itu mengingatkan saya pada satu peristiwa
di tahun 2000. Ketika itu keponakan saya masih balita dan kami
sedang berlibur ke Yogyakarta dari Jakarta dengan mengendarai
mobil. Sepanjang perjalanan yang memakan waktu sekitar 10 jam,
ia terus menyanyikan lagu anak-anak dari kaset seorang penyanyi
cilik. la hanya berhenti waktu mobil berhenti untuk makan, mengisi
bensin, atau ke toilet. Kedua orang tuanya sampai bosan karena
saat di rumah pun lagu tersebut sering diputar. Mungkin di antara
pembaca ada yang memiliki pengalaman serupa karena secara
umum demikianlah adanya anak-anak kecil.

Mungkin itu salah satu alasan mengapa anak-anak mudah menjadi
bahagia. Mereka memiliki “sense of wonder” yang besar, sedang
orang dewasa mulai kehilangan hal itu. Anak-anak kecil mudah
takjub dan kagum dengan keseharian hidup. Orang dewasa mudah
bosan. Kasihan, bukan? Apalagi di masa PSBB ini. Mungkin ada yang
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merindukan mal, kafe, bioskop, berpesiar, dan seterusnya. Sekarang
hampir semua tempat hiburan tutup kecuali lewat media internet.

Bisa jadi mengapa Tuhan Yesus berkata bahwa hendaklah kamu
seperti anak-anak (Mrk. 10:14-15) ada kaitannya juga dengan hal di
atas. Di situ dicatat Yesus berkata bahwa orang-orang seperti itulah
(maksudnya seperti anak-anak) yang empunya Kerajaan Allah. Anak-
anak sangat bergantung kepada orang tua mereka. Demikian pula
seharusnya anak-anak Bapa Sorgawi. Anak-anak juga sangat mudah
merasa kagum dan gampang menampik rasa bosan. Mereka tetap
terpesona dengan hal-hal yang sudah berulang kali mereka lihat,
dengar, dan rasakan. Anak-anak mudah menemukan “kebaruan”
dalam suatu hal. Mereka mudah terkesima. Bagaimana dengan
kita? Apakah betul kasih karunia Tuhan selalu baru setiap pagi (Rat.
3:22-23) untuk kita? Apakah kita masih merasa takjub saat bangun di
pagi hari karena Tuhan masih memberi napas kehidupan untuk kita?

Izinkan saya memberikan PR (Pekerjaan Rumah) bagi pembaca.
Cobalah untuk membuat daftar hal-hal yang menakjubkan yang
selama ini kita abaikan karena kita anggap biasa. Setelah itu,
naikkanlah doa ucapan syukur kita. Soli Deo gloria.

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin
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